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Kemunculan fonomena gerakan keagamaan yang menarik perhatian para 
akademisi di Indonesia saat ini ditandai dengan lahrinya organisasi Islam di 
kalangan kampus yang memperluas ideologinya. Problem kebangkitan gerakan 
islam di kalangan kampus ini cukup tampak di pandang dibandingkan gerakan 
kegamaan lain karena aktivitas gerakan ini melahirkan ide-ide pemikiran yang 
mereka terapkan dalam upaya menegakkan kembali konsep islam yang kaffah yang 
kemudian gerakan ini di beri nama Gerakan Mahasiswa pembebasan (Gema 
Pembebasan). Dalam skripsi ini penulis membahas tiga rumusan masalah 
diantaranya bagaimana sejarah perkembangan Gerakan Mahasiswa Pembebasan di 
Perguruan Tinggi Surabaya, Bagaimana Gerakan Mahasiswa Pembebasan 
Menyusun Ideologinya di Perguruan Tinggi Surabaya dan bagaimana strategi 
gerakan mahasiswa pembebasan pasca adanya keputusan PERPU Nomor 2 tahun 
2017. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan penelitian kualitatif seperti 
melakukan wawancara kepada pihak yang di teliti. Dalam penelitian ini penulis 
menganalisi hasil temuan menggunkan teori Dessut de Tracy yang menjelaskan 
bagaimana ide-ide pemikiran itu lahir dalam sebuah organisasi yang kemudian 
dijadikan pijakan dalam organisasi tersebut selain itu peneliti juga menggunakan 
teori dari Quantan Wictorowicz yang menjelaskan bagaimana relasi gerakan 
kegamaan bias berkembang dengan pesat di kalangan minoritas. Berdasarkan 
penelitian ini ideologi yang di usung Gema Pembebasan yaitu ideologi politik 
Islam yang ingin menegakkan kembali konsep Daulah Islamiyah. Adapun strategi 
yang gerakannya yaitu tahap tatsqif (pembinaan dan pengkaderan), tahap taf’ul 
(berinteraksi), tahap istilaamu al-hukmi (penerimaan kekuasaan). Dalam gerakan 
sosial dimana mereka memanfaatkan relasi antar teman dan keluarga, 
memanfaatkan sarana kampus, serta pembingkaian isu-isu. 
 
Kata Kunci: Ideologi, Gerakan Sosial, Gema Pembebasan. 
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A. Latar Belakang 
Pada era modern masa dimana mulai lahir kembali ide keagamaan diiringi 
dengan konflik sosial dalam segala aspek. Meskipun agama bukan penyebab dari 
faktor utama yang melahirkan adanya konflik, peningkatan pemikiran keagamaan 
memainkan peran penting dalam memasuki fase kritis yang berlangsung secara 
terus menerus hingga memasuki batas kebersamaan primordial yang menjadikan 
titik lemah kehidupan berbangsa dan bernegara. Mengingat semakin banyaknya 
pemikir muslim yang melihatkan kesamaan dalam sikap dan pemikiran serta 
dipengaruhi oleh ideologi yang dianutnya sehingga implikasi logis dari sebuah 
ideologi yang dimiliki seseorang mampu menghasut cara pandang dan sikap 
seseorang yang menganut ideologi tersebut.1 
Pasca kepemimpinan presiden Soeharto di tahun 1998, kedudukan 
pergerakan keagamaan menempati skala yang cukup besar setelah menempati 
pergerakan yang sangat terbatas. Baik dari segi demokrasi, pergaulatan pendidikan 
Islam, dengan mertamorfosis sosial ditandai pergerakan Islam dengan lahirnya 
gerakan sosial keagamaan baru, disini semakin menguatnya demokratisasi yang di 
promotori negara yang berlangsung secara intens.2 Gerakan sosial keagamaan tidak 
hanya lahir dari rahim domestik ke Indonesiaan seperti di 
                                                          
1 Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta: Pt Indeks, 2010), 31 
2 Robbert W Hafner, “Islamic School Movement and Democracy In Indonesia Dalam Robbert W 
Hafner (Ed), Making Modern Muslim The Poliyics Educations In Southeast Asta (Honoluhu: 
University Of Haway Perss, 2009), 21-28 



































Muhammadiyah ataupun di Nahdlatul Ulama (NU), melainkan juga lahir gerakan 
dari antar bangsa seperti, Ahmadiyah, Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), golongan 
Salafi dan Wahabi. Dua model keagamaan ini melahirkan keanekaragaman model 
gerakan dalam pemikiran, tidak hanya skala Lokal, Nasional. Gerakan- gerakan 
keagamaan ini dipersatukan dalam presepsi bahwa gerakan keagamaan dapat 
menjadi wadah dalam memperkuat dan mengembangkan eksistensinya, bukan 
hanya sebatas wadah persamaan ideologi dari tiap-tiap elemen melainkan juga 
sebagai kontestasi antara gerakan sosial keagamaan.3 
Munculnya fenomena gerakan keagamaan yang menarik perhatian para 
akdemisi di Indonesia saat ini ditandai lahirnya organisasi Islam yang 
memperluaskan ideologi. Setiap gerakan sosial keagamaan memiliki berbagai 
macam strategi yang di siapakan untuk mengembangkan ideologinya, di mana 
masing-masing organisasi keagamaan memiliki misi yang berbeda-beda seperti 
Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahiddin Indonesia (MMI), Hiztbut Tahrir 
Indonesia (HTI), dan lain sebagainya. Disamping itu ada distingsi dalam konteks 
pengetahuan politik, strategi dakwah. Lazimnya mereka memiliki perserupaan 
antar satu dengan yang lainnya dalam hal tegaknya hukum Islam di Nusantara serta 
menegakkan Negara Islam (Daulah Islamiyah).4 Aktivitas gerakan ini lahir karena 
terkait dengan berbagai problematika, baik tidak adanya penegakan hukum secara 
                                                          
3 Suparudin, Gerakan Keagamaan Dan Peta Afiliasi Ideologis Pendidikan Islam Di Lombok, Miqot, 
Vol.Xlii/No.1/1 Januari-Juni/2008. Diakses Melalui: 
Https://Scholar.Google.Co.Id/Scholar?Hl=Id&As_Sdt=0%2c5&Q=Gerakan+Keagamaan+Dan+Pe
ta&Btng=  
4 M. Imdanum Rahmad, Arus Baru Islam Radikal, (Jakarta: Airlangga, 2012), 11 
 
 



































adil dan sungguh-sungguh serta hilangnya kesetaraan keadilan politik, serta sosial, 
ekonomi.5 
Gerakan-gerakan sosial keagamaan diatas tidak hanya diikuti oleh orang-
orang yang berusia lanjut melainkan juga para golongan muda seperti Gema 
Pembebasan.  Dalam tatanan sosial maupun politik, bahkan dalam kurun waktu 
mahasiswa kurang berani mengedepankan ideologinya. Mahasiswa yang disinyalir 
berani menyebarkan ideologinya di perguruan tinggi terutama dikampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya (UINSA), Universitas Negeri Surbaya (UNESA) dan 
Universitas Airlangga (UNAIR). Gerakan keagamaan ini mendapati perhatian 
khusus oleh mahasiswa dan juga sekelompok organisasi eksternal kampus baik dari 
segi intelektual, etika, pemikiran keagamaan dan politik.6 Mereka juga ikut serta 
aktif dalam kegiatan politik Seperti kasus naiknya harga BBM dan kasus pemilihan 
Presiden. Sehingga fenomena penyebaran ideologi ini sangat menarik bagi peneliti 
untuk dikaji dengan beberapa alasan. 
Pertama, problem kebangkitan islam di kalangan mahasiswa ini cukup 
tampak dipandang dibandingkan gerakan keagamaan lain, dimana gerakan 
keagamaan ini berkembang di beberapa kampus di Indonesia. Kedua, 
perkembangan gerakan keagamaan ini lebih menonjol di perguruan tinggi umum 
dan beberapa perguruan tinggi yang bernotabenkan islam. Ketiga, aktivitas ini 
melahirkan ide-ide pemikiran baru yang mereka terapkan dalam upaya menegakkan 
kembali konsep Islam yang Kaffah. 
                                                          
5 Edy Sumtaki, Syari’at Urgensi dan Konsenkuensinya Islam: Sebuah Bunga Rampai, (Jakarta: 
Komunitas Nisita, 2003), 7 
6 Reza Sihbudi dan Ending Turmudi, Islam Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: Lipi, 2005), 116 
 



































Dari beberapa alasan diatas kemudian lahirlah organisasi yang 
mengedepankan politik islam yaitu organisasi Gerakan Mahasiswa Pembebasan 
(Gema Pembebasan), yang mengajak kalangan pemuda dalam ikut andil bergabung 
dalam barisan misi tekagaknya hukum Islam sebagai patokan dalam hidup 
bernegara serta menjadikan islam sebagai ideologi Negara Indonesia. Gema 
Pembebasan didalam dakwahnya tidak mengajak secara paksa dan tidak sedikitpun 
mengandung unsur kekerasan ketika mengajak kader-kader barunya. Dakwah yang 
dilaksanakan oleh GEMA Pembebasan santun sebagaimana Rasulullah saat 
mengajak umatnya masuk Islam cara inilah yang digunanakan oleh gema 
pembebasan. Dalam hal ini Gema Pembebasan memiliki tiga metode penting yang 
harus dilaksanakan dalam mengajak serta melahirkan ideologi yang mereka bangun 
yaitu: 
Pertama, Fikriyyah Al-Islāmiyyah, merupakan langkah melingkupi sebuah 
ajakan kepada umat islam yang terkhususkan pada mahasiswa dalam perihal aqidah 
dan syariah. cara penyebaran ideologi fikriyah islamiyah sama dengan yang 
diajarkan Rasulullah SAW pada saat di Makkah dalam mengajak orang-orang kafir 
quraisy dari sifat jahiliyah dan kemudian kembali kepada aqidah ajaran Islam. 
Selain itu juga,7 mengajak umat manusia yang belum masuk Islam agar masuk ke 
islam menjadi satu hal yang paling penting. Sebagaimana yang telah dilakukan 
Rasulullah SAW saat dalam masa jahiliyyah untuk meyakini kalimat tauhid “la 
illah illa Allah”. 
                                                          
7 M. Zainuddin, Rekalkulasi Transformasi Transformasi Kelompok Penekan Menjadi Partai Politik 
: Pada Kajian Hizbut Tahrir Indonesia, Diakses Melalui: 
Https://Scholar.Google.Co.Id/Scholar?Hl=Id&As_Sdt=0%2c5&Q=Ideologi+Gema+Pembebasan&
Btng= Pada: 02 Oktober 2019, Pukul 08;32 Wib 



































Kedua, Siyasah (hukum), Gerakan Mahasiswa Pembebasan memilik tujuan 
politik yakni tegaknya negara islam. Gema Pembebasan menyadari bahwa politik 
yang akan menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan sistem politik Negara 
Indonesia yang digunakan yakni politik islam, Sebuah politik yang bertata aturan 
sesuai dengan hukum syariat islam, tidak ada aturan lain yang digunakan seperti 
demokrasi yang tegak saat ini dibuat oleh tangan manusia. Rasulullah selalu 
mengajarkan dan mendidik masyarakat agar senantiasa mentaati hukum Allah dan 
bertolak dari hukum selain islam. Sementara itu, hukum di negara sudah menjadi 
suatu hal kewajiban harus sesuai dengan hukum Allah, bukan hukum yang lahir 
dari manusia. Seperti UUD 1945 yang menjadi landasan negara Indonesia saat ini. 
Ketiga, La Madiyah, merupakan hal yang paling terpenting dalam 
peyebaran ideologi yaitu tanpa adanya sebuah kekerasan baik secara fisik maupun 
non fisik. Begitupun ketika Rasulullah menyiarkan ajaran di Madinah tidak ada 
sedikitpun kekerasan yang dilakukan.8 
Berangkat dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk lebih jauh 
menggali data terkait bagaimana cara Gema Pembebasan Menyusun ideologi yang 
mereka gunakan untuk menjalankan roda organisasi dan juga terkait setrategi yang 
mereka gunakan dalam menyebarkan ideologinya pasca disahkannya PERPU 
Nomer 2 Tahun 2017 tentang perubahan Undang-Undang nomer 17 tahun 2003 
tentang organisasi kemasyarakatan yang menganut, mengembangkan, serta 
menyebarkan ajaran atau paham yang bertentangan dengan Pancasila dan undang-
                                                          
8 Filefi, Indonesia Journal of Multidisipliner Islamic Studies, Vol 2, No, 9 Juli 2018), Diakses 
Melalui: Https://Doi.Org/10.21009/Hayula.  



































undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945. Penelitian ini di lakukan pada 
anggota Gema Pembebasan di UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Negeri 
Surabaya dan Universitas Airlangga yang merupakan ladang luas berkembangnya 
ideologi Gema Pembebasan. 
1. Identifikasi Masalah 
Memahami dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis 
mengdentifikasi masalah-masalah yang ada di dalam penelitian sebagai 
berikut: 
a. Kemunculan mengenai gerakan keagamaan yang berada di kalangan 
mahasiswa, baik dari ideologi yang mereka bangun, strategi gerakan serta 
gerakan sosial yang mereka terapkan. 
b. Kampus menjadi ladang utama dalam menyebar luaskan gerakan 
keagamaan ini baik darri ideologi yang merka usung ataupun strategi yang 
mereka gunakan. 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian lebih terfokus, penelaah memberikan 
batasan uraian pada permasalahan yang di bahas. Penelitian ini terfokus pada 
cara Gerakan Mahasiswa Pebebasan dam menyusun ideologi yang tegakkan 
dan juga terkait mengenai setrategi Gerakan Mahasiswa Pembebasan (Gema 
Pembebasan) pasca di tetapkannya PERPU NO.2 Tahun 2017 mengenai 
perubahan Undang-Undang Nomer 17 Tahun 2003 membahas terkait 
organisasi kemasyarakatan (ORMAS) yang berselisih dengan adanya pancasila 
dan melanggar Konstitusi. Penelitian ini terfokuskan pada Gerakan Mahasiswa 



































Pembebasan di UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Negeri Surabaya dan 
Universitas Airlangga. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari pokok permasalahan diatas, peneliti mejabarkan 
permasalahan dalam eksplorasi penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Gerakan Mahasiswa Pembebasan di 
Perguruan Tinggi Surabaya? 
2. Bagaimana Gerakan Mahasiswa Pembebasan Menyusun Ideologinya di 
Perguruan Tinggi Surabaya? 
3. Bagaimana Setrategi Gerakan Mahasiswa Pembebasan Pasca Adanya 
Keputusan PERPU Nomer 2 Tahun 2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berasaskan pada penelitian diatas, sehingga di formulasikan dalam point 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengungkap dan menjelaskan sejarah Gerakan Mahasiswa 
Pembebasan. 
2. Untuk menjelaskan dan mengetahui Ideologi Gerakan Mahasiswa 
Pembebasan. 
3. Untuk menguraikan sejauh mana strategi Gerakan Mahasiswa Pembebasan 
sebelum dan Pacsa adanya Perpu Nomer. 02 Tahun 2017. 
 
 



































D. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini sangat penting untuk di kembangkan karena akan 
mendapatkan keterangan yang detail serta akurat dan aktual serta menjelaskan 
pembahasan dari penelitian. Kegunaan diadakannya penelitian ini secara praktis 
maupun teoritik adalah: 
Secara Teoritik, hasil dari penelian diharapkan akan membawahkan 
kontribusi pemikiran dalam misi peningkatan ilmu pengetahuan khususnya wacana 
politik islam, pergerakan dan pemikiran Mahasiswa Muslim. Selain itu juga 
diharapkan dapat mengembangkan khasanah keilmuan pengetahuan akademik di 
bidang Historis dan juga sebagai rekontruksi ulang sebuah definisi ideologi gerakan 
keagamaan. 
Secara Praktis, penelitian bisa dijadiakan sebagai referensi atau 
rekomendasi awal praktisi pada program Studi Agama-Agama dan juga dapat 
dijadikan sebagai pedoman dasar bagi peneliti secara lebih mendalam dalam 
mengkaji masalah ideologi gerakan keagamaan. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pengambil kebijakan Perguruan Tinggi baik dari Khasanah 
Keilmuan ataupum pembelajaran di mata kuliah. 
E. Kajian Pustaka 
Pengulasan kembali kajian pustaka diperlukan agar bisa mengukur 
konstribusi keahlian dalam menyusun skripsi, dan seberapa banyak penelitian 
terdahulu menelaah problematika ini terkait Ideologi Gerakan Mahasiswa 
Pembebasan di UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Negeri Surabaya dan 
Universitas Airlangga. Untuk menjadi bahan telaah peneliti menggunakan jurnal, 



































artikel, tesis yang berkaitan dengan topik pembahasan skripsi, diantaranya sebagai 
berikut: 
Pertama, Ahmad Haris Khariri, “Gerakan Fundamentalis di Perguruan 
Tinggi Islam (Studi: Pola Gerakan Dan Strategi Kaderisasi Hizbut Tahrir 
Indonesia Di Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), Skripsi ini menuliskan 
tujuan mengenai strategi gerkan dan pola gerakan kader Hizbut Thrir (HTI) serta 
indikasi fundamentalis di UIN Jakarta yang di mana keberadaannya sangat eksis 
dan berkembang sangat pesat dengan baik secara privat pada organisasi yang lain 
untuk memanfaatkan prasarana kampus seperti media kampus Radio Dakwah dan 
KOmunikasi (RDK), fakultas Dakwah dan Komunikasi, Sarana Ibadah Student 
Center (sc), serta berafiliasi dengan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM). 
Kedua, Siti Tiara Maulia, “Presepsi Organisasi Mahasiswa Gema 
Pembebasan Terhadap Nilai-Nilai Pancasila (Studi Kasus Nilai-Nilai Pancasila 
Pada Organisasi Mahasiswa Gema Pembebasan Di Kota Bandung)” Universitas 
Pendidikan Indonesia. Tesis ini berisikan terkait sikap Gema Pembebasan dalam 
dalam menjelaskan sikapnya terhadap Idologi Negara Indonesia yakni Pancasila. 
Ketiga, Agus Muhammad Sholihin, dengan judul “Dakwah Gerakan 
Mahasiswa Pembebasan Semarang dalam Menyebarkan Ideologinya di Kalangan 
Mahasiswa UINDIP” Skripsi ini berisikan mengenai strategi dakwah yang di 
gunakan oleh Gerakan Mahasiswa Pembebasan dalam memperbanyak kader yang 
akan mereka rekrut. Dengan cara membangun jaringan pembebasan lalu melakukan 
dialegtika serta melakukan dakwa dengan meniti menggunakan sosial media 



































maupun buletin serta mengadakan Training Pembebasan (TP) dan membentuk 
Halaqah Kader Pembebasan. 
Keempat, Lufaefi, “Jihad Ala Gerakan Mahasiswa Pembebasan: Sebuah 
Catatan Atas Radikalisme di Kalangan Mahasiswa”. Jurnal ini menjelaskan terkait 
model jihat yang di lakukan oleh gerakan mahasiswa pembebasan yang kerapkali 
menyuarakan tegakknya negara khilafah serta mengedapkan Islam politik sehingga 
kerap kali jidad yang dilakukan gema pembebasan menggambarkan jihad yang 
dapat menghindari sisi gelap radikalisme beraktibat terancamnya sosial budaya 
Indonesia. Ambivelsi jidad pada gerakan mahasiswa pembebasan berdampak 
terhadap pergerakan Islam yang di anggap sebagai gelombang teror radikalisme. 
Kelima, Siti Tiara Maulida, “Persepsi Organisasi Mahasiswa Gema 
Pembebasan Terhadap Nilai-Nilai Pancasila”. Didalam Tesis ini menuliskan 
bagaimana pandangan serta sikap organisasi Gema Pembebasan terhadap nilai-nilai 
pancasila yang dijadikan idelogi bangsa Indonesia. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa gema pembebasan terhadap ideologi pancasila bersikap netral, 
yang berarti organisasi ini tidak secara ekstrim menolak adanya pancasila, disisi 
lain gema pembebasan juga tidak menyikapi secara tegas pancasila dijadikan 
sebagai ideologi bangsa Indonesia.  
Keenam, Siti Aisyah, “Halaqoh: Media Komunikasi, Publikasi Eksistensi 
Hizbut Tahrir Indonesia Sebelum Dan Pasca Pembubaran”, jurnal ini 
menulistakan mengenai sistematika HTI pasca adanya keputusan pemerintah 
mengenai pembubaran ormas, hal ini menyebabkan islam sulit mempublikasikan 
gagasan-gagasannya terutama terkait konsep system khilafah di Negara Indonesia. 



































Sehingga halaqah mencadi salah satu cara dalam menyebarluaskan gagasan HTI, 
karena cara ini menjadi metode yang sangat intensif dalam proses distribusi 
dakwahnya. Dalam praktinya, halaqah berisi penyampaian pesan keislaman, 
indoktrinasi serta bimbingan oleh syarif dan syarifah pembimbing tersebut 
merupakan penyambung lidah HTI sekaligus guru ideoli HTI yaitu An-Nabani. 
Ketujuh, Urhamun, “Komunikasi Organisasi (Studi Analisis Komunikasi 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Banyumas Sebagai Upaya Mewujudkan Khilafah 
Islamiah)”, Tesis ini membahas terkait strategi dan praktik HTI di Banyumas dalam 
mengkomunikasikan dakwahnya di era modern, strategi komunikasi ini dilakukan 
sebagai upaya dalam mewujudkan adanya khilafah isamiyah dilakukan dengan 
melalui proses yang bertahap didalam dakwahnya. Tahapan tersebut meliputi tahap 
kaderisasi, tahap interaksi serta yang terakhir tahap pengambilan alih kekuasaan. 
Menia komunikasi yang mereka gunakan adalam media cetak serta media 
elektronik. 
Kedelapan, Mochamad Pramudi, “Gerakan Sosial Keagamaan Dan 
Agenda Politik Kelompok Radikal Pasca Pemberlakuan Pepu No 2 Tahun 2017 
Tentang Organisasi Masyarakat: Studi Kasus Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
Didalam penelitian ini memfokuskan terkait gerakan sosial keagamaan beserta 
wacana politik kelompok radikal Indonesia pasaca adanya perpu yang mengatur 
terkait organisasi masyarakat. Serta mengkaji terkait kasus agenda sosial dan politik 
yang dilakukan eks anggota HTI beserta gerakan organisasinya. 
Kesembilan, Mochaad Faizal Risky, “Deradikalisasi Pengikut Hizbut 
Tahrir Indonesia Pasca Terbitnya Perou No. 2 Tahun 2017 Tentang Ormas”, jurnal 



































ini menggambarkan terkait sarana edukasi dan diseminasi informasi, sarana 
partisipasi, sarana keteladanan dan sarana koordinasi sudah efektif untuk pengikut 
HTI, Program deradikalisasi tersebut bertujuan menghilangkan dari pemikiran 
radikal dan kembali kepada ideologi Pancasila dan UUD 1945. 
Sepuluh, Zulfadli, “Orientasi Politikaktivis Eks Hizbut Tahrir Indonesia 
Pasca Dibubarkan”. Artikel ini terfokus untuk membandingkan kearah mana 
orientasi politiknya politiknya hizbut tahrir Indonesia dengan gerakan islamis 
lainnya yang pernah dibubarkan oleh pemerintah pada masa-masa sebelumnya 
setelah adanya peraturan pemerintah (Perpu) No 2 tahun 2017, sebagai pengganti 
Undang-Undang No 17 Tahun 2013 tentang Organisasi kemasyarakatan.  
Berdasarkan penelitain ini terdahap persamaan penelitian pada Organisasi 
Gema Pembebasan namun disis lain hingga detik ini masih belum pernah ada yang 
membahas mengenai gema pembebasan dari segi Ideologi yang mereka bangun 
serta strategi dakwah yang mereka gunakan sebelum dan pasca adanya PEPRU 
Presiden no 2 tahun 2017, dalam penelitian ini meneliti Gema Pembebasan yang 
berkembang di perguruan tinggi yang ada di Surabaya tepatnya di UIN Sunan 
Ampel Surabaya, Universitas Negeri Surabaya dan Universitas Airlangga. 
Disinilah letak perbedaan antara topik penelitian terdahulu dengan yang akan di 
teliti oleh peneliti. 
 
 
F. Kerangka Teori 



































Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu membahas terkait ideology 
yang digunakan oleh Gema Pembebasan, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori yang di cetuskan oleh Antoine Dessut de Tracy mengenalkan 
Ideologi pada akhir abad ke-18. Menurut Tracy ideology merupakan suatu 
neologisme yang bertujuan untuk membedakan sebuah ide-ide untuk dijadikan 
sebagai komponen dasar, Tracy berasumsi bahwa ideology merupakan Sciens of 
ideas yang diharapkan dapat membawa perubahan instusional didalam masyarakat 
sehingga dapat menemukan kebenaran di luar otoritas agama.9 
Gema Pembebasan sendiri berorientasi pada mahasiswa esktra kampus yang 
bergerak dikalangan mahasiswa untuk menjadikan ideologi Islam sebagai suatu 
arus utama dalam tegaknya Negara khilafah di Indonesia. Ideologi yang mereka 
bangun sesuai dengan peristiwa yang terjadi saat ini Mereka berkeinginan untuk 
mengajak umat manusia yang belum masuk islam agar masuk ke islam menjadi satu 
hal yang bersifat penting serta menegakkan hukum secara adil sesuai dengan ajaran 
yang di terapkan didalam Islam. Sehingga dalam gerakan Gema Pembebasan ini 
peneliti mengaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Karl Marx yang 
menyatakan bahwa (setiap khayalan dalam suatu kelas akan melahirkan adanya 
sebuah ideology yang mereka bangun dalam kelas tersebut), hal ini terwujud dalam 
Gema Pembebasan yang melahirkan sebuah ideology yang mereka gunakan sebagai 
patokan dalam menjalankan roda organisasi. 
                                                          
9 Roni Dwi Hartanto, Mengkaji Relasi Agama dan Idelogi, dalam Jurnal:  
Https://Www.Researchgate.Net/Publication/31146940_Mengkaji_Relasi_Agama_Dan_Ideologi_,  
Diakes Pada: 06 November 2019 
 



































Tidaka hanya mengedapankan ideologi yang mereka gunakan sebagai acuan 
dalam menjelankan misinya, selain itu juga Gema Pembebasan memiliki strategi 
dakwah yang akan digunakan sebagai salah satu cara dalam menyiarkan ajaran 
islam. Dalam hal ini dibutuhkannya sebuah jaringan sosial yang baik untuk 
mengajak kalangan mahasiswa bergabung dalam pengembangan gerakan sosial 
Gema Pembebasan, peneliti menggunakan teori gerakan sosial yang di cetuskan 
oleh Quintan Wiktorowicz yang mendapati kunci dalam tiga konsep gerakan sosial 
yang dapat menentukan keberhasilan aksi-aksi kolektif diantaranya adalah: Strktur 
Kesempatan Politik (Political Opportunity Structure), Struktur Mobilisasi 
(Mobilizing Structure), Dan Pembingkaian Aksi (Framing). Teori gerakan sosial 
ini memberikan keuntungan dalam memahami gejolak Islam politik, dalam hal ini 
tidak hanya mengusung aktivitas keislamanyang mengusung dari sejarah ke 
islaman melainkan juga aktivitas organisasi yang mengusung bendera.10 
Selain teori terkait ide peneliti juga menggunkan teori gerakan sosial 
keagamaan yang di kemukakan oleh Quintan Wictorowicz yang menjelaskan 
terkait bagaimana relasi gerakan keagamaan bias berkembang dengan pesat di 
dalam masyarakat yang terbilang termasuk golongan minoritas. Teori gerakan 
sosial ini memberikan fokus khusus pada isu komunitas gerakan yang 
                                                          
10 Noorhaidi Hasan, Islam Politik, Teori Gerakan Sosial dan Pencarian Model Pengkajian Islam 
Baru Lintas-Disiplin, Jurnal Al Islamic Studies, Vol 44, No 1 (2006), Diakses Melalui: 
Https://Www.Aljamiah.Or.Id/Index.Php/Ajis/Article/View/56, Pada: 02 Maret 2020, Pukul: 21:39 
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memungkinkan suatu kekecewaan bermertafosis menjadi mobilitas.11 Wiktorowicz 
merumuskan tiga unsur dalam gerakan sosial diantanya: 
Pertama, political opportunity space, merupakan perubahan politik yang 
terjadi didalam suatu wilayah. Melalui perubahan ini memungkinkan terjadinya 
kemunculan dari suatu gerakan sosial itu terjadi yaitu dengan melihat suatu 
fenomena gerakan sosial tersebut. Dalam hal ini perubahan gerakan keagamaan 
mahasiswa awalnya menjadi gerakan kemahasiswaan yang berideologikan islam. 
Kedua, resources mobilization theory, sebuah gerakan sosial yang 
menerapkan ajaran tentang gerakan-gerakan tersebut sehingga pengaktualisasian 
ideolgi gerakan bias terwujud melalui gerakan sosial. Ketiga, sosial framing, 
menjadi landasan moral dalam sebuah gerakan sosial muncul prihal ini biasanya 
muncul melalui tradisi budaya yang ada di sekitar masyarakat.  
Sesuai teori yang di kemukakan oleh Wiktorowicz mengenai gerakan sosial 
keagamaan yang terjadi, serta isu aktivitas keislaman (Islamic activism), mobilisasi 
yang memunculkan gejala-gejala islam politik. Serta memberikan  suatu 
pemahaman bagaimana dinamika, proses dan organisasi aktivisme keislaman 
tersebut dapat dipahami sebagai unsur penentu terjadinya aksi-aksi kolektif meski 
ideologis membedakan aktivisme keislaman dalam beberapa hal dari aksi-aksi 
kolektif lainnya. 
G. Metode Penelitian 
                                                          
11 Noorhadi Hasan, Book Review: Islam Politik, Teori Gerakn Sosial dan Pencarian Model 
Pengkajian Islam Baru Lintas Disiplin, Oleh Buku (Quintan Wiktoriwicz: Islam Activism, A Sosial 
Movement Theory Approach) 



































Metodelogi penelitian menggambarkan tahapan peneliti untuk di gunakan 
dalam melangsungkan penelitian. Penelitian disini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan cara metode pengumpulan data dan analisis data yang akan di 
uraikan seperti berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian Kualitatif merupakan cara yang digunakan dalam penelitian ini. 
Straus dan Corbin berpendapat jenis penlitian yang menghasilkan kreasi yang 
tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 
cara lain dari metode kuantitatif.12 Menurut Strauss dan Corbin penelitian 
kualitatif tidak hanya didapat dicapai dengan kuantifikasi lainnya,13 Penelitian 
kualitatif merupakan proses penelitian yang bertujuan memahami masalah 
kemanusiaan dan fenomena di dapatkan secara empirik yang didasarkan pada 
pandangan rinci dari informan serta dilaksanakan di lapangan pada periode 
tertentu. Secara global kualitatif digunakan dalam mengamati kehidupan 
bermasyarakat, sejarah, aktivitas sosial maupun perilaku dalam beragama. 
Untuk menadapatkan hasil deskripsi dalam sebuah penelitian baik berupa 
tulisan ataupun ucapan serta perilaku seseorang yang diamati maka 
dibutuhkanlah penelian kualitatif. Di mana dalam penelitian ini diharapkan 
mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang suatu pemahaman 
mengenai ideologi pada suatu organisasi gerakan keagamaan. Sehingga 
mampu mengkaji dari satu pandangan yang murni dalam bertujuan demi 
                                                          
12 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
56 
13 Rosady Ruslan, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 212-213. 



































meraih pemahaman bersifat umum terhadap rekayasa sosial dari persepektif 
peneliti. Penjelasan ini juga berlandaskan terori yang sebelumnya serta 
bedasarkan analisa terhadap fakta sosial yang menjadi tujuan peneliti, melalui 
pendekatan historis. 
2. Sumber Data 
Berdasarkan penelitian yang diajukan, data dalam penelitian ini akan dipilah 
menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber Data primer adalah data yang bersumber dari range utama 
penelitian seperti yang berinteraksi langsung dengan Gema Pembebasan. 
Data primer disini berupa data wawancara, dokumen, gambar atau 
rekaman yang didapat secara langsung dari anggota Gema Pembebasan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung terlibat 
dengan penelitian. Data ini bersifat lebih rendah dari data primer karena 
mengandung kemungkinan distorsi berupa penambahan, penguranga, 
pengubahan dari sumber data baik disengaja ataupun tidak. Data sekunder 
tersebut berupa data penelitian orang lain yang secara tidak langsung 
berkaitan dengan penelitian yang sedang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Selama menjalankan penelitian ini, diperlukannya benih data yang 
menyokong jalannya penelitian untuk menganalisis dan sebagai bahan 



































pembahasan yang bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya, sehingga 
diperlukan metode-metode pengupulan data seperti berikut: 
a. Observasi Partisipan 
Pengamatan partisipan mencorakkan teknik pengumpulan data 
digunakan bagi peneliti dalam melakukan sebuah pengamatan pada 
fenomena-fenomena yang akan di selidiki.14  Dalam rangka pemerolehan 
data penulis melakukan pencatatan data secara sistematis terhadap 
fenomena yang terjadi.15 Hal yang mendasari didukungnya penggunaan 
dalam metode observasi ini agar menunjang hasil akhir wawancara, melalui 
observasi ini dapat mengkaji bagaimana suatu gerakan keagamaan 
menyusun ideologi yang mereka bangun dan diterapkan serta beberapa 
strategi geraka keagamaan dalam menyebar luaskan ideologinya dikalangan 
mahasiswa paca adanya PERPU NO. 2 Tahun 2017 mengenai pembubaran 
ormas yang berpahamkan menolak adanya Pancasila, hal ini bisa teramati 
melalui kajian-kajian yang mereka lakukan. Sehingga dapat melakukan 
pengoreksian kembali melalui informan dalam wawancara yang diajukan. 
Mengenai prihal ini melakukan penelitan pada organisasi Gerakan 
Mahasiswa Pembebasan di UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas Negeri 
Surabaya dan Universitas Airlangga. 
b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 
                                                          
14 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 63 
15 Koenjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Cet Ke-5 (Jakarta: Pustaka Utama, 
1994), 175 



































Teknik dalam rangka pengumpulan data melalui proses dialog 
berupa tanya jawab yang diberikan peneliti kepada informan ini disebut 
sebagai wawancara.16  Dengan hal ini peneliti dapat menggali dan 
mengetahui apa yang dilakukan pada organisasi gerakan keagamaan, dalam 
melakukan wawancara peneliti melengkapi dengan pedoman sebagai 
patokan mengenai aspek-aspek yang harus di bahas. Dalam hal ini penulis 
melakukan wawancara dengan Pengurus Cabang Gema Pembebasan 
Jember dan Surabaya Serta Ketua Gema Pembebasan UIN Sunan Ampel 
Surabaya berserta jajaran anggotanya. 
Wawancara mendalam sendiri merupakan salah satu bagian 
terpenting didalam sebuah penelitian. Wawancara secara mendalam ini 
dilakukan dengan cara lebih mendalam dengan cara melakukan pertemuan 
secara berkala. Cara ini berbeeda dengan wawancara tidak struktur yang 
mana letak perbedaannya terdapat pada mendalamnya informasi yang di 
galih dalam metode ini. Oleh sebab itu, dibutuhkan kejelian serta kehati-
hatian dalam memilih informan ketika melangsungkan wawancara untuk 
menapatkan hasil yang maksimal.17 
c. Analisa Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknis analisis Interaktif. Unit penelitian ini lebih terfokus pada domain 
pemikiran yakni lahir dari pemikiran individu yang dijadikan satu dengan 
                                                          
16 Marzuki, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UII, 1983),83 
17 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Raja Grafindo: 2017), 136. 



































kelompok intelektual mahasiswa muslim di UIN Sunan Ampel Surabaya, 
Universitas Negeri Surabaya dan Universitas Airlangga. 
Model Analisis bersifat kualitatif sangat di inginkan dalam 
menggabungkan penelitian hasil di lapangan dan penelitian kepustakaan 
serta hasil wawancara, dokumentasi.18 Teknik seperti ini dilakukan agar 
dapat digunakan untuk menganalisis data tahap inilah, yang dapat 
menentukan makna yang tersembunyi yang terkandung dalam suatu data. 
Sehingga peneliti dapat menemukan kebenaran-kebenaran tersebut untuk 
dijadikan pijakan sebagai hasil dari penelitian. 
Secara proses, sistem analisis data kualtitatif19 cara yang ditawarkan 
Miles dan Huberman ialah mengumpulkan bahan awal sampai akhir yang 
di lanjutkan eksplanasi serta penafsiran yang mengacu pada konsep saling 
berkesinambungan dengan penelitian yang menggunakan tahapan Analisa 
sebagai berikut: 
Pertama, dengan melakukan reduksi data sebagai cara dalam 
memfokuskan penganalisaan dari segi pengurangan data serta dilakukan 
pengorganisiran sehingga mampu mendapatkan hasil akhir yang maksimal 
sehingga dapat di validasi laporan reduksi ini di pilah-pilah dan dibukukan 
secara teratur. Dalam penggalian materi lebih menitik beratkan bagimana 
cara ideologi gerakan mahasiswa Pembebasan lahir sehingga dijadikan 
acuan dalam menjalankan roda organisasi dan juga menggalih tentang 
                                                          
18 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reka Sarasin, 2002), 142 
19 Lexi J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. ReAja Rosdakarya, 2007), 247. 
Lihat Juga, Mattew Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Diterjemahkan Oleh 
Jetjep Rohendi (Jakrta: UI Press, 1992), 16-20 



































adanya kejelasan PERPU nomer. 02 tahun 2017 sehingga dapat menjawab 
roda pergerakan adanya organisasi gema pembebasan pasca adanya Perpu. 
Kedua, penyajian data, seteah proses pengrekdusian data untuk 
selanjutnya data disajiakan lebih sederhana di pahami baik yang sudah ada 
dan setelahnya meneruskan penelitian untuk menyajikan data yang telah 
dipahami sehingga lebih mudah dalam memahami hakikat Ideologi Gerakan 
Keagamaan di Organisasi Gema Pembebasan.20 
Ketiga, Verifikasi data atau Kesimpulan. Verifkasi data dilakukan 
agar dapat menyimpulkan serta mengumpulkan data-data yang akan diolah 
kemudian dianalisis agar agar dapat diuji menggunakan fakta empiric agar 
mendapatkan jawaban yang ilmiah. 
H. Sistematika Pembahasan 
Kapabilitas peneliti dalam mengetahui dan mempermudah pengkajian 
dalam sekripsi ini sehingga di penggal menjadi lima bagian, yang terdiri dari sub-
sub yang tersusun menjadi berikut: 
Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari: Latar Bealakang, 
Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodelogi Penelitian, 
Kajian Pustaka, Sistematika Pembahasan. 
BAB dua, merupakan landasan teori tentang Ideologi Gerakan Keagamaan 
pada organisasi Gema Pembebasan di UIN Sunan Ampel Surabaya, Universitas 
Negeri Surabaya dan Universitas Airlangga. Menggunakan teori yang di cetuskan 
                                                          
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 249 



































oleh Karl Mark tentang suatu pemikiran yang dilahirkan oleh individu dalam suatu 
kelas sehingga menggambarkan dunia yang di bentuk oleh kelompok itu.  
  Bab Tiga, merukapan pembahasan mengenai deskrispsi penelitian saat di 
lapangan mengenai Gema Pembebasan di UINSA,  
  Bab empat, menjelaskan hasil dari rumusan masalah serta menganalisis data 
yang ada di lapangan.  
  Bab lima, akhir dari bagian dalam penelitian ini serta kesimpulan dan saran-
saran kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dan hasil analisis 
keseluruhan masalah dari bab-bab terdahulu. Bagian akhir trdiri dari daftar pustaka 






















































IDEOLOGI DAN GERAKAN SOSIAL KEAGAMAAN 
 
A. Ideologi dalam Devinisi 
Antoine Dessut de Tracy mengenalkan Ideologi pada tahun 1967 di Prancis 
sebagai Sciensce of ideas, the study of orgins, evalutions and nature of ideas.21 
Ideology sendiri dapat di artikan sebagai ilmu pemikiran manusia yang dapat 
memberikan arahan mengenai masa depan. Seiring dengan perkembangan zaman 
ideologi telah mengalami perkembangan perubahan yang luar biasa dalam 
penafsirannya. Sehingga terlihat beberpa pengertian tentang idelogi yang di 
cetuskan oleh beberapa pakar intelektual mengenai pengertian ideologi. 
Menurut Taqiyyudin An-Nabani mengartikan ideology sebagi Mabda’ yang 
berarti Aqidah Aqliyah yang dapat melahirkan adanya peraturan. Maksud dari 
aqidah merupakan pemikiran secara keseluruhan mengenai Alam Semesta, 
manusia, hidup, dan terkait apa yang ada baik sebelum atau setelah kematian. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa mabda’ merupakan suatu pemikiran 
yang mencakup konsepsi mendasar mengenai kehidupan dan memiliki metode 
                                                          
21 Roger Simon, Gagasan-Gagasan Politik Gramsci, Diterjemahkan Oleh Kamdani dan Iman 
Baehaqi (Yogyakarta: Insist Press Bersama Pustaka Pelajar, 1999) 83-85 



































dalam merasionalisasikan pemikiran tersebut berupa fakta untuk dijadikan sebagi 
landasan dalam mengambil kebijakan. 
Sedangkan Antonio Gramsci memberi pandangan terkait ideologi dalam term 
yang bersifat arbiter serta ideologi yang bersifat organis. Dalam pandangannya 
ideology menunjukkan terdapat pemisahan dan idelogi yang bersifat arbiter 
disinyalir terdapat adanya kesadaran palsu, sedangkan pada kata organis tidak 
mungkin akan timbul adanya kesadran palsu. Gramsi menjelaskan bahwa ideologi 
organis bersifat netral sebagai suatu konsep tentang dunia yang secara tersirat 
dimenifestasikan kedalam hukum, kesenian dan semua menifestasi baik secara 
individual ataupun kolektif. 22 
Ideologi sendiri bermula dari Ideo yaitu sebuah pijakan, konsep dan gagasan 
sedangkan logi bermakna logika, pengetahuan atau ilmu sehingga ideologi 
diartikan sebagai ilmu dan cita-cita. Disinilah ideologi berkembang menjadi 
pengertian yang mengandung arti ide-ide, gagasan, yang berawal dari sasaran 
pengkajian dalam science of ideas tracy. Kemudian ideologi tidak hanya 
mengandung pengertian sebagai gagasan atau pemikiran, melainkan juga sebagai 
keyakinan. Hal ini menunjukkan ideologi sebagai pijakan dari sitem kognitif 
kemudian juga mencakup sitem normatif yang berorientasi pada nilai-nilai etika. 
Dalam wujud ini nilai-nilai ideologi menjadi belief system pengertian ini di butuh 
kan seorang pembela dalam menegakkan adanya ideology yang berkaitan sebagai 
                                                          
22 Roger Simon, Gagasan-Gagasan Politik Gramsci, Diterjemahkan Oleh Kamdani Dan Iman 
Baehaqi (Yogyakarta: Insist Press Bersama Pustaka Pelajar, 1999) 83-85 



































keyakinan yang dianut kelompok tertentu, baik dalam kelas sosial ataupun dalam 
Negara.23 
Dalam hal ini Karl Max yang melahirkan pandangan terhadap ideologi yang 
dikatakan sebagai berikut: as ideological any set of politic illusions that have been 
produced by the social experience of a class. Thus, it would be almost impossible 
for an individual class member to from an accurate conception of word (setiap 
rangakaian-khalayan politik yang telah dihasilkan pengalaman sosial suatu kelas 
sebagai suatu ideology. Keanggotaan seseorang dalam kelas tertentu 
menggambarkan kelas yang di bentuk oleh kelas itu). 
Karl Marx beranggapan bahwa ideologi merupakan realita yang menipu 
kesadaran pasif. Sehingga Marx mencoba menyatuhkan dua elemen yang sedang 
berkembang pada abad ke 17 yang merupakan dua aliras filsafat yakni, filsafat 
kesadaran yang berubah wujud menjadi idealisme ontology serta rasionalitas 
ilmiyah yang pada waktunya berubah menjadi matrealisme mekanik.24  Sebagai 
mana Slamet Sutrisno mengutip dalam bukunya, bahwa Marx beransumsi 
mengenai ideologi yang mereka buat seabagi keyakinan palsu yang dibuat oleh 
kelompok mengenai realita sosial sebagai satu angan yang kolektif yang di jadikan 
pegangan oleh kelas tertentu. Lahir dari ideology itulah proses nyata dalam 
kehidupan dibuat absured. Sehingga Marx memberikan penawaran yang terletak 
pada oposisinya terhadap sebuah realitas. Ideologi sendiri menggambarkan suatu 
hal ekuovokal (meragukan) serta elusive (sukar ditangkap), yang ada pada keilmuan 
                                                          
23 Ali Syari’ati, Yugas Cendekiawan Muslim, Diterjemahkan Oleh Amin Rais (Jakarta; Lentera, 
19960, 156-157 
24 Slamet Sutrisno, Filsafat Dan Ideology.  26-27 



































sosial tidak hanya ragam ancangan dari segi teori yang menunjukkan makna dan 
maksud yang berbeda. 
Ideology sebenarnya berisi tatanan yang dimanfatkan oleh sekelompok orang 
sebagai pedoman untuk menjalankan roda kehidupan bersama untuk mencapai visi 
dan misi yang di gapai secara bersama. Susunan nilai yang menjadi ideologi lahir 
menjadi suatu kebiasaan, adat istiadat, atau suatu ajaran agama dan bisa jadi 
merupakan gabungan diantara keduanya. Fungsi dari ideologi ini lah yang 
melahirkan acuan konseptual sehingga terdapat keterkaitan aksi politik. Sehingga 
ideology memainkan peran pentingnya dalam melakukan hubungan pola pikir dan 
tingkah laku. Political ideology is an application of particular moral perceptions 
to collectivities (Ideologi politik merupakan suatu aplikasi atas presepsi moral 
tertentu secara keseluruhan). 
1. Proses Terbentuknya Ideologi 
Dalam mengkaji adanya lanadasan yang mendukung terbentuknya sebuah 
ideologi maka harus di pahami unsur-unsur yang ada didalam ideologi. 
Menurut pakar ilmu politik Roy C. Marcidis memeliki kriteria yang terdiri dari 
empat aspek diantaranya: 
 Pertama, Comperhensivnes merupakan suatu ideologi yang harus 
memenuhi syarat menyeluruh yang luas dalam hal ini mencakup sebuah adanya 
serangkaian ide-ide yang matang seperti ide terkait hubungan manusia dengan 
Tuhannya serta tujuan utama masyarakat dan lain sebagainya. Kedua, 
Pervasiveness yang berarti ideologi harus berengaruh didalam kehidupan 
masyarakat. Ketiga, Extensiveness suatu ideologi yang merupakan suatu ide-



































ide yang diikuti oleh banyak orang dalam memainkan peran besar dalam 
percaturan politik suatu agama dan bangsa. Keempat, Intensiveness dimana 
suatu ideologi dapat memberi pengaruh penting terhadap pengambilan 
tindakan keyakinan. Munculnya sebuah ideologi diawali oleh suatu peristiwa, 
dengan adanya sebuah peristiwa masing-masing masyarakat mengambil 
presepsi dan kesimpulan yang berbeda pada tahap perkembangan 
selanjutnya.25  
 Ide merupakan salah satu unsur yang ada dalam sebuah ideologi. Didalam 
kajian ilmu sosiologi prihal ide seringkali di perdebatkan mengenai 
pengaruhnya terhadap kehidupan soisal apakah ide dapat memberi pengaruh 
sosial atau sebaliknya ideologi yang menjadi sasaran pengaruh. Dalam ini Karl 
Marx pemikir sosial klasik yang memberkan perhatian besar terhadap 
persoalan ni. Sehingga Marx berpandangan bahwa ideologi yang menempati 
posisi prasarana selalu dipengaruhi oleh kondisi material. Ideologi sendiri 
dirumuskan serta di bentuk tidak dalam ruang hampa karena proses ini juga 
berlaku pada agama yang nantinya yang nantinya mengalami objektifikasi 
antara lain dalam bentuk ideologi, meskipun agama lahir dari suatu yang 
historis. 
B. Macam-Macam Ideologi 
Ideologi kerap kali dianggap sebagai visi komprehensif yang digunakan 
sebagai alat dalam memandang berbagai hal yang di alami oleh berbagai lapisan 
                                                          
25 Syamsul Arifin, Ideologi Dan Praksis Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis, (Malang: UMM 
Press, 2005) 17 



































masyarakat secara dominan. Sehingga tujuan dari terbebtuknya ideologi ini sendiri 
sebagai alat untuk menawarkan adanya perubahan di kalangan masyarakat melalui 
proses pemikiran secara normative di dalam Negara. Sehingga akan memunculkan 
beberapa jenis ideologi diantaranya adalah: 
1. Ideologi Liberal 
Ideologi liberal ini berasal dari bahasa latin “liber” yang berarti bebas atau 
bukan budak seiring perkembangan zaman makna liberal sendiri diartikan 
sebagai pola berpikir secara terbuka atau bebas dari pengekangan. Awal mula 
ideologi liberal ini lahir di Prancis pada abad ke18 saat terjadinya kesenjangan 
di Negara Perancis terkait adanya kepincangan system serta kesenjangan sosial 
yang terjadi didalam masyarakat yang sangat mencolok pada saat itu di Prancis 
masih menganut sistem penggolongan dalam masyarakat, dimana terdapat 
golongan tertentu yang mendapat hak istimewa seperti golongan kerajaan dan 
pemuka agama (kalangan atas) dan yang didapatkan oleh golongan lainnya 
(Masyarakat). Ideologi liberal ini merupakan jenis paham yang menjunjung 
tinggi kebebasan, dan juga mengakui adanya hal tiap individu baik dari segi 
sosial, agama, politik serta prihal yang lainnya. Liberalism ini memiliki sistem 
kesetaraan didalam semua lapisan masyarakat. 
2. Ideologi Marxis-Komunis 
Paham dalam ideologi ini merupakan paham yang di bawah oleh Karl Marx. 
menurutnya komunis lebih mengutamakan kebersamaan individu dari pada 
kebebasan individu. Sehingga, hal yang sifatnya personal masing-masing 
individu tidak dapat di akui. Prinsip utama yang digunakan dari komunis ini 



































materialisme yang menyangkal adanya sebuah jiwa rohani dan Tuhan sehingga 
menindas kebebasan pribadi dan agama. Nilai-nilai yang terkandung didalam 
komunisme antara lain yaitu: 
a. Gagasan Monois, merupakan suatu gagasan yang menolak adanya 
golongan-golongan yang ada dimasyarakat 
b. Kekerasan dipandang sebagai pencapaian yang sah dalam dalam 
terwujudnya komunisme 
c. Negara merupakan suatu alat untuk mencapai komunisme. Oleh karena itu 
semua alat Negara seperti polisi, tentara, dan kejaksaan digunakan untuk di 
abadikan demi terwujudnya Komunisme. 
3. Ideologi Sosialis 
Ideologi sosialis ini beransumsi bahwa pada dasarnya manusia merupakan 
makhluk sosial sehingga dalam mendapatkan kebahagiaan harus melalui 
kerjasama. Dalam hal ini terdapat beberapa ajaran yang harus diterapkan pada 
sosialisme diantaranya adalah: 
a. Penghapusan atau pembebasan hak milik pribadi 
b. Perlindungan bagi kaum buruh terhadap kemiskinan dan pengangguran 
dalam bentuk jaminan kebutuhan hidup 
c. Perubahan struktur ekonomi melalui pengawasan Negara terhadap 
perusahaan minopoli 
d. Perubahan struktur kekuasaan yaitu dengan cara tidak memaksakan adanya 
penegakan hukum terhadap kesamaan semua warga Negara. 



































e. Perubahan struktur pendidikan yang ada melalui perlawanan terhadap 
privilase pendidikan yang dimiliki kelas menengah dan kelas keatas. 
4. Ideologi Nasionalis 
Nasionalis adalah sebuah ideologi yang memiliki suatu kekuatan dalam 
menggerakan adanya pengaruh Negara pada umumnya pengaturan ideologi ini 
mengatributkan pada Negara dengan bentu identias structural khas. 
Nasionalisme sendiri merupakan sebuah ideologi yang memiliki kekuatan untuk 
mempengaruhi serta menggerakkan rakyat dengan dilandasi rasa kecintaan dan 
rasa bela Negara terhaap tahan air dan bangsanya lebih dari apapun. 
Ideologi nasionalis muncul ketika Negara merasa terganggu 
kemerdekaannya dan harga dirinya dihina oleh bangsa lain. Ideologi nasional 
tidak mengandung suatu perbedaan baik agama, suku, Bahasa, ataupun golongan 
yang ada di dalam Negara tersebut. Ideologi ini lebih meningkatkan nilai 
persatuan dan tekat rela berkorban tanpa pamrih demi membela kepentingan 
bangsa dan Negara. Ideologi nasional ini lebih besar lagi dengan munculnya 
tokoh-tokoh kebangsaan yang dicintai rakyat serta khasrismatik sperti Ki Hajar 
Dewantoro, Kh Agus Salim, PB Jendaral Sudirman dan tokoh-tokoh nasionalis 
lainnya. 
5. Ideologi Islam 
Idelogi islam merupakan suatu paham yang ingin mewujudkan konsep syariat 
islam dalam kehidupan sehari-hari dengan mengarah kepada penegakan serta 
pengamalan islam yang murni, dan menginginkan adanya perubahan dalam 



































suatu tatanan masyarakat sesuai yang di ajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.26  
Ideologi islam juga berkeyakinan bahwa islam harus menjadi pedoman didalam 
kehidupan manusia baik dari segi sosial, politik, ekonomi, politik, budaya, serta 
kehidupan pribadi. 
6. Ideologi Politik Islam 
Adanya perilaku yang dilandasi sebuah nilai-nilai dan norma yang 
kemudian mempengaruhi perilaku politik dalam sebuah ekspresi ideologinya 
ataupun dalam sebuah aksi pergerakan inilah yang disebut sebagai ideology 
politik. Hal inilah yang kemudian dapat digunakan sebagai pijakan ideologi 
politik dalam memprofokasi penguasa dalam kebijakan negara dan 
mempengaruhi masyarakat mengenai nilai agama sebagai orientasi mula dalam 
setiap golongan kehidupan. 
Jika kita merujuk pada sejarah berkembangnya ideologi politik di nusantara, 
maka kita akan mengenal pergulatan politik antara nasionalisme Indonesia 
dengan pencarian identitas.27 Identitas ideology politik telah lahir dan 
berkembang bersamaan dengan munculnya organisasi modern yang menjadi 
penggerak dalam momentum perjuangan dalam melepaskan belunggu penjajah 
kolonial Belanda, sehingga organisasi modern yang lahir tidak bisa dipisahkan 
dengan ciri khas ambivelsi politiknya. 
Indonesia mempunyai ciri khas tersediri dalam perihal religious, sejak awal 
mulanya masyarakat di Indonesia banyak yang menganut paham politeisme 
                                                          
26 Taqiyuddin An Nabhani, Peraturan Hidup Dalam Islam (Nizham al-Islam), alih bahasa Abu 
Amin dkk, cet. III (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003), 37 
27 Badri Yatim, Islam Dan Nasionalisme, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) 17-18 



































(mempercayai adanya lebih dari satu Tuhan). Seiring berjalannya waktu Islam 
menjadi agama dominan yang dianut oleh masyarakat Indonesia. sehingga jika 
berbicara mengenai pandangan hidup masyarakat indonesia tidak akan lepas dari 
idelogi Islam. 
Ideologi liberalisme, Komunis, memiliki tujuan yang berbeda dengan 
ideologi keagamaan.28 Sehingga sangat sulit dalam menentukan tipologi 
ideology keagamaan, karena sangat beraneka ragam wujud, gerak serta tujuan 
dari ideology tersebut. Akan tetapi secara keseluruhan terdapat suatu ciri bahwa 
ideology keagamaan senantiasa mendasarkan pemikiran, cita-cita, dan moral 
pada suatu ajaran agama tertentu. Pada hakikatnya sebuah gerakan politik 
keagamaan yang paling mendasar sebagai sebuah bentuk ketidak adilan, 
pemaksaan, penindasan, dalam suatu etnis ataupun kelompok yang berlandaskan 
pada suatu agama. 
Saat ini Indonesia memegang andil yang sangat penting untuk dijadikan 
pijakan adanya ideology politik. Sebagaimana yang di kutip Faisal dalam 
bukunya, menurut George Mc Tuner Kahim mengatakan bahwa Islam yang di 
sebut sebagai agama Muhammad bukan hanya merupakan mata rantai yang 
menyerukan suatu persatuan akan tetapi juga sebagai symbol persamaan nasib 
(in group), yang akan menentang penjajahan asing dan penindasan dari agama 
lain. 
                                                          
28 Adyaksa Daulat, Islam dan Nasionalisme: Reposisi Wacana Universal Dalam Konteks Nasional 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 5 



































Terdapat dua kelompok besar yang mungkin dapat dijadikan rujukan 
ideology politik islam di Indonesia, yakni nasionalis-sekuler dan nasionalis-
religius.29  Yang tergolong sebagai kelompok Nasionalis-skuler dalam hal ini 
adalah pemimpi politik Indonesia, Islam, Katolik, Hindu, Protestan, Budha, 
Konghucu, yang secara tegas tidak menyetujui jika agama dijadikan sebagai 
ladasan di negara Indonesia. Segi personal meskipun mereka bukan kaum 
sekularis dan tidak sentiment serta tendensi dan afiliasi kegamaan. Sedangkan 
yang dimaksud dengan Nasionalis-muslim adalah kelompok pemimpin politik 
yang sangat terikat dengan keimanan mereka sehingga mereka menyerukan 
bahwa Islam harus digunakan sebagai dasar negara. Karena mereka percaya 
bahwa antara politik dan agama merupakan satu hal yang saling 
berkesinambungan.30  
Pemikiran politik muslim modern secara umum dibagi menjadi tiga teori 
utama. Pertama, berpendapat sebuah agama dan negara tidak dapat dipisahkan, 
sebab Islam sebagai agama progresif dan integral yang mengatur baik kehidupan 
dunia maupun akhirat. Baik darii aktifitas keseharian dan juga dalam 
pengelolahan negara. William E. Sheperd berpendapat bahwa Islam yang 
berpandangan bahwa segala aktivitas manusia diatur oleh agama dalam hal ini 
adalah syariah disebut sebagai Islam Totalism.31  Pembelaan mereka dalam hal 
                                                          
29 Faisal Ismail, Ideology Dan Hegemoni Dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan Kreatf Islam 
Dan Pancasila (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999 
30 Ibid, 29 
31 Ia merupakan seorang arsitek persaudaraan muslim, yang dihukum mati pada tahun 1949 karena 
terlibat dalam persaudaraan muslim dalam hal terorisme dan meningkatnya counterorisme. 



































atas kesatuan agama dan negara dicerminkan dalam adanya politik dimana islam 
memposisikan dirinya pada agama dan negara (al din wa al daulah). 
Teori kedua, yaitu paradigma simbiotik yang menginginkan adanya 
pemisahan antara urusan agama dan urusan pribadi karena tidak harus 
adanyanya campur tangan politik, konstitusi negara yang berlandaskan dengan 
syariat Islam. Antara negara dan agama merupakan dua sifat yang berbeda 
namun saling berkaitan antar keduanya paradigma ini besumber dari social 
contract yang diwarnai dengan adanya hukum agama. 
Teori yang ketiga, adanya disparatis antara agama dan negara secara resmi. 
Menurut konsep ini agama dan negara merupakan dua entitas yang berbeda 
namun garapannya juga sesuai dengan bidangnya masing-masing sehingga 
keberaaannya harus dipisahkan tidak boleh antara satu dengan yang lain 
melakukan intervensi.32  
Akhirnya islam berkembang menjadi sesuatu yang esensial dalam 
menegakkan sebuah identitas dan cenderung dianggap sebagai suatu ideologi. 
Dalam islam sendiri terdapat satu pemusatan dalam kerangka ideologinya hal ini 
merupakan fenomena yang terjadi pada setiap tradisi keagamaan. Sehingga 
menjadikan agama Islam sebagai sebuah materi tersendiri dalam kehidupan 
sosial-personal inilah yang disebut dengan Ideologi.  Hal ini dijadikan sebagai 
implikasi dalam penguatan identitas, dimana ideologi dijadikan sebagai titik 
tokal dalam melakukan perubahan. Marx berasumsi bahwa ideologi sebenarnya 
                                                          
32 Dede Rosyada Dkk. Pendidikan Kewargaan: Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat 
Madani (Jakarta; Prenda Media, 2005), 63 



































digunakan sebagai alat penipuan untuk memutar balikkan pemahaman orang lain 
mengenai adanya realitas sosial. Sedang kan menurut Lenim dan Gramci 
ideologi mendapati fungsi praktis dalam hal pemikiran, sikap, teori dalam 
memajukan kepentingan-kepentingan kelas sosial tertentu.33  Karl Marx 
mengembangkan cakupan potensi ideologinya dari pada relasi antar kelas. 
Sedangkan Thomson mengembangkan konsep ideologinya menggunakan 
konsep dominasi yang disebut disini adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
bentuk dan symbol-simbol tertentu baik yang berupa lisan atupun tulisan yang 
melibatkan ekspresi non bahasa seperti gambar atau kombinasi maupun baik 
gambar atau kata. 
Sehingga dari sini lah hal yang paling mendasar bahwa ideology yang 
mengorganisir perjuangan, memimpin, wujud pengorbanan, pemeberontakan 
terbesar sepanjang sejarah manusia yang kemudian melahirkan karakter adanya 
sebuah ideology dalam hal keyakinan, tanggung jawab serta komitmen. 
Sedangkan ideologi agama sendiri menciptakan keyakinan yang dibuat dalam 
memenuhi kebutuhan yang ada. Ideologi sendiri mengarahkan masyarakat atau 
bangsa dalam mencapai tujuan yang ideal dalam mewujudkan cita-cita sehingga 
diperlukan adanya perjuangan dan pengorbanan.34  
Ideologi politik Islam sendiri mampu menaklukkan dan menepis 
pengikutnya untuk bersikap politik dan bahman mampu menjadikan pijakan 
dalam pergerakan serta perjuangan demi hal yang di cita-citakan atas idealism 
                                                          
33 Syamsul Arifin, Ideology Dan Praktis Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis (Malang: UMM 
Press, 2005), 37 
34 Ibid, 88 



































ideologi politik itu sendiri. Sehingga muncul adanya cara pandang tersendiri 
dalam memandang dunia secara ideal dan sekaligus menuntut adanya 
pengorbanan dari mereka yang menyakini adanya ideologi tersebut terwujud 
secara nyata. 
C. Gerakan Ideologi Politik Islam di Indonesia 
Dalam sejarah perkembangannya islam tidak hanya sebagai ajaran melainkan 
juga sebagai ideologi meskipun dalam perkembangannya Islam selalu mengalamai 
kontroversi meskipun didalam kenyataannya di lingkungan muslim masih banyak 
gerakan atau pemikir yang menjadikan Islam sebagai ideologi kontoversi tersebut 
dapat dipahami karena mengingat konsep ideologi itu sendiri sepanjang sejarahnya 
di Indonesia masih hanya sekedar wacana baik dari segi kerangka pemikiran 
maupun model gerakannya.35  Peristiwa ini berawal dari adanya asumsi: al islam 
ad-din wa ad dawlah yang berarti Islam di ibaratkan Negara dan Agama. Ideologi 
ini pada hakikatnya mencakup sebuah keyakinan, tanggung jawab, keterlibatan 
serta komitmen36 lingkup Islam dan politik unsur ideologi menjadi konsep yang 
inheren dalam islam politik karena peraturannya yang erat dengan sebuah sistem 
kekuasaan. Ideologi sendiri berfungsi sebagi sebuah sistem penggerak. Pemikir, 
dan gagasan yang di usung oleh gerakan-gerakan yang dikategorikan sebagai Islam 
politik. 
 Terdapat beberapa ilmuan yang memiliki konsep mengenai ideologi gerakan 
Islam, seperti David ASnow dan Robert D. Benford yang berpendapat bahwa 
                                                          
35 A. Wahid, Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di Indonesia, (Jakarta: The 
Wahid Institute, 2009) 
36 Supryadi, 2005 



































ideologi bukan hanya sebatas pemikiran sebuah gagasan dalam suatu ajaran 
melainkan juga sebagai suatu proses interaktif yang melibatkan aktor-aktor 
gerakan. Teori gerakan Islam dapat memberi keuntungan dalam mengkaji berbagai 
gejala islam politik secara lintas disiplin, karena tidak hanya melihat dari lintas 
sejarahnya melainkan juga sebuah proses serta organisasi aktivis yang mengusung 
bendera islam. Dalam proses perkembangannya islam dalam politik menggambil 
sejumlah bentuk atau corak ungkapan yang dikondisikan oleh realitas sosial dan 
politik maupun oleh aqidah islam.  
Ideologi gerakan politik Islam adalam sebuah hasil pengalaman dan iman 
yang melahirkan sebuah falsafah agama kemudian ditafsirkan serta diterapkan 
didalam Negeri atau wilayah. Hal ini kemudian menjelaskan berbagai keragaman 
model gerakan Islam, para pelaku, organisasi-organisasi, pendekatan ideologis 
serta metode-metode yang digunakan. Jadi, keberagaman islam secara mencolok 
dari negeri satu ke negeri lain, dari organisasi ke organisasi lainnya hal inilah yang 
menjadikan organisasi serta gerakan islam mencerminkan suatu keragaman bentuk 
islam. Islam sendiri merupakan sebuah fenomena peradaban serta kebudayaan di 
kehidupan manusia karena Islam tidak sebatas doktrin yang bersifat kontekstual, 
universal namun juga menjawatahkan Islamnya dalam kondisi sosial yang di 
pengaruhi oleh konteks waktu dan ruang.37  
Sejarah Islam khususnya dalam islam politik memposisiskan keberadaanya 
melalui partai politik islam, indicator yang digukan untuk mengetahui posisi islam 
                                                          
37 Noorhadi Hasan, Islam Politik di Dunia Kontemporer: Konsep Genealigi, Dan Teori, (Suka Perss, 
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politik adalah melalui symbol islam, doktrin islam, lembaga islam, aktor islam, 
serta policy, dinamika ini menggambarkan sebuah proses pasang surut fase awal 
ketika dimulai masa Orba atau demikrasi terpimpin.38  Melihat pada proporsi yang 
dicetuskan Alexis De Tocqueville dikutip oleh Robert W. Hefner bahwa agama 
dapat memegang peran sentral dalam proses demokratisasi serta agama tidak harus 
dipisahkan oleh politik, dalam sebuah proses demokratisasi keberadaan agama yang 
paling efektif adalah ketika agama bergerak diluar Negara yang kemudian di sebut 
dengan civil society. Dalam posisi seperti ini organisasi keagamaan yang berada 
didalam masyarakat sipil membatsi adanya kekuasaan Negara serta memperkuat 
balance of power yang diperlukan untuk sebuah civil society dalam sistem 
demokrasi. Perlu diketahui bahwa Islam saat ini dalam bidang pengalaman serta 
praktik Islam merupakan objek kepentingan yang dimopoli oleh seluruh kalangan.39   
Negara dan agama bukan satu kesatuan tetapi keduanya tidak dapat di 
pisahkan karena saling membutuhkan antara satu dengan yan lainnya (multualistik) 
dalm konteks ini Negara membutuhkan agama dalam prihal tatanan moral, etika, 
serta spiritual sedangkan agama membutuhkan Negara sebagai instrumen dalam 
mengembangkan serta melestarikan agama. Ibn Taimiyah mengatakan bahwa 
terdapat sebuah kekuasaan yang mengatur kehidupan masyarakat merupakan 
kewajiban agama tanpa adanya kekuasaan Negara, disini agama tidak dapat berdiri 
dengan tegak. Argumen tersebut memberi ansumsi diantara Negara dan Agama 
merupakan dua wajah yang saling membutuhkan.40 
                                                          
38 Syahrir Karim, Islam Ideologi dan Gerakan Politik Islam Kontemporer, Jurnal Politik Prifetik, 
Vol.04, No.2 (2016),140 
39 Ibid, 142 
40 Ma’rifat, Islam Dan Masalah Keagamaan: Studi Tentang Percaturan Dan Konstituante, 25 



































Terdapat beberapa Negara di dunia yang mengembangkan sistem 
multikulturalistik seperti Negara inggris, Amerika Latin, dan Indonesia dengan ciri 
khas Pancasilanya, dengan hubungan yang senada antara Negara dengan nilai 
agama yang dianut oleh para pemeluknya. Serta Negara yang selalu mengayomi 
keagamaan namun bukan suatu Negara agama ataupun Negara Sekular.41 
1. Ideologi Politik Islam pada Masa Orde Lama dan Orde Baru 
Secara historis, sistem politik Islam di Indonesia mengalami masa pasang 
surut saat tahap menuju kemerdekaan dan saat masa orde lama gerakan ini di 
mulai dengan munculnya konsep nasionalisme yang di promotori oleh 
Soekarno gerkan politik Islam yang menginginkan Negara membangun 
ideologi Islam.42  Fenomena politik diawal kemerdekaan memiliki perjalanan 
Panjang dalam sejarah ideologi politik Islam di Indonesia dengan dilatar 
belakangi munculnya gerakan-gerakan ideologi politik Islam seperti Darul 
Islam (DI) yang memeliki gerakan terdapat di propinsi Aceh, Jawa Barat, dan 
Sulawesi Selatan. DI menginginkan adanya Negara Islam yang kemudian 
memproklamasikan Negara Islam Indonesia (NII) pada tanggal 7 Agustus 1949 
di Jawa Barat di promotori oleh Kartosuwirjo, Kahar Muzakar melakukan 
pemeberontakan di daerah Sulawesi Selatan pada tahun 1952 dan Daud 
Beureuh memproklamasikan Negara Islam di Aceh sebagai bagian dari Negara 
Islam Indonesia (NII) yang di prormotori oleh Kartosuwirjo. Namun, adanya 
                                                          
41 Kunawi Bashir, Gerakan Politik Islam Di Indonesia, At-Tahrir, Volume 16, No 2, 
November (2016) Diakses Melaui: 
Https://Scholar.Google.Co.Id/Scholar?Hl=Id&As_Sdt=0%2C5&Q=Kunawi+Bashir+Geraka
n+Politik+Islam+Di+Indonsesia&Btng=#D=Gs_Qabs&U=%23p%3dxcoevbuikyij  
42 Ibid, 348 



































berbagai pemberontakan ini justru melemahkan perjuangan politik Islam dan 
bahkan gerakan-gerakan ini melemah ketika organisasi mainstream seperti 
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah dan Persis menolak gerakan Darul 
Islam yang mengusung terbentunya Negara Islam di Indonesia. 
 Dikeluarkannya Surat Perintah Sebelas Maret (SUPERSEMAR) sebagai 
tanda dimulainya masa Orde Baru pada tahun 1996, hal ini juga sebagai 
pertanda beralihnya kekuasaan dari Presiden Soekarno kepada Presiden 
Soeharto, saat itu terjadi perenggangan didalam pemerintahan atas 
antagonisme politik,  kekuasaan sosial serta krisis ekonomi dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia.43 Masa Orla wacana serta gerakan politik sangat 
dominan dalam percaturan nasional, namun sebaliknya masa Orde Baru sudah 
memasuki sistem politik baru oleh karenanya pemerintah Orde Baru 
menciptakan coutres ideas (pemikiran-pemikiran tandingan) yang dimana 
lebih menekankan pada sebuah ide-ide pragmatik.44  Tatanan politik yang di 
berlakukan pada masa orde baru memiliki sistem yang efektif dalam 
meminimalisir adanya gerakan ideologi politik Islam yang kerap kali 
menginginkan wacana Islam politik. Renzim penguasa kerap kali melakukan 
langkah yang kooptasi bahkan represi, peristiwa ini hanya menghasilkan partai 
kooptisme Negara dan tidak dapat memuaskan umat Islam.45 
 Menurut R. William Liddle kebijakan orde baru ini disebabkan oleh 
beberapa prihal. Pertama, partai lebih berorientasi pada ideologi dari pada 
                                                          
43 Faisal Ismail, Ideology Hegemoni dan Otooritas Agama, (Yogyakarta:  Tiara Wacana, 1999), 102 
44 Abdul Aziz Thaba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru, (Jakarta: Gema Insani Perss, 
1996), 188 
45 Kunawi Bashir, Ideologi Gerakan Politik Islam di Indonesia, 348 



































program. Kedua, partai-partai memperuncing perselisihan ideologi dikalangan 
rakyat pada tingkat elit maupun massa. Ketiga, partai-partai menciptakan 
berbagai ketegangan organisasi di dalam masyarakat. Keempat, sistem banyak 
partai dianggap sebagai sebab utama ketidak setabilan pemerintahan 
parlemen.46  Adanya kondisi seperti ini sistem politik Orde baru fase awal 
(1967-1885) terbilang kurang efektif dalam suksesi Islamisasi di Indonesia 
peristiwa ini dikarenakan terdapat tekanan-tekanan serta intimidasi yang 
diberlakukan pada masa Orba. Persoalan Islam secara Ideologis pernah dipakai 
sebagai salah satu instrument untuk menyudutkan masyarakat Islam. Selama 
dua dawarsa pertama kekuasaan Orde Baru, umat Islam kerap kali ditempatkan 
pada posisi “an ideological scapegoat” dikambingkan dalam pergumulan 
ideologi poitik Negara. Sebanding dengan itu, dengan membawa wacana Islam 
sebagai ideologi, umat Islam menjadi kelompok yang kerap kali di curigai 
sebagai pihak yang tidak mempercayai Pancasila sebagai ideologi Negara 
Indonesia.47 Situasi ideologis ini yang kemudian melahirkan adanya 
antagoisme perpolitikan pemerintah kepada umat Islam. Hal ini berarti 
kecurigaan serta gesekan terhadap ideologi yang terjadi semakin menyudutkan 
posisi umat Islam, terlebih peristiwa ini terjadi pada Negara dan Islam. 
 Berbeda dengan masa Orde Baru selanjutnya (1986-1997) pada tahap kedua 
terdapat perubahan dalam kebijakan pemerintah yang signifikan terhadap 
Islamisme, fase ini pemerintah mulai menyetujui bahwa Islam boleh masuk 
                                                          
46 Ibid, 345 
47 Baktiar Effendi, Teologi Baru Politik Islam: Pertautan Agama, Negara, dan Demokrasi, 
(Yogyakarta: Galang Perss, 2011) 144 



































kedalam perpolitikan. Salah satu alasan utama di balik diperbolehkannya Islam 
masuk keranah politik adalah agar Soeharto mendapatkan dukungan politik 
umat Islam bersamaan dengan semakin berkurangnya dukungan militer kepada 
pemerintahnnya. Model pemerintahan dengan strategi seperti itu membuahkan 
hasil yang maksimal terbukti dengan mudahnya menyikapi gesekan-gesekan 
gerakan Islam di Indonesia dengan ditandai lengsernya Presiden Soeharto dan 
terpilihnya Presiden B.J Habibie, pada pemerintahan BJ Habibie menyerahkan 
seluruh hak kepada rakyat dengan semangat reformasi yang berarti seluruh 
kedaulaan berada di tangan rakyat. Hal ini yang mendorong lahirnya gagasan 
partai-partai baru serta semakin meledaknya partai berlatar belakangkan Islam 
sebagai fenomena demokrasi politik Indonesia. 
2. Ideologi Politik Islam Pasca Reformasi 
Masa reformasi merupakan sebuah perubahan besar yang terjadi pada tahun 
1997-1998 gerakan demontrasi anatara rakyat dan mahasiswa secara besar-
besaran mampu merobahkan renzim yangberdiri selama 32 tahun. Tumpasnya 
Orde Baru ditandai dengan Liberalisasi politik yang luar biasa, di samping itu 
kebebasan politik dapat menjadi sebuah penanda yang jelas renzim sebelumnya 
yang serba otoritarian. Akibatnya, berdasarkan nama demokrasi terdapat 
beberapa warna gerakan sosial-politik yang bermunculan di berbagai daerah.48  
Terdapat lima tipologi besar mengenai ideologi politik pada masa pasca 
reformasi yang secara actual menjadi orientasi politik yang tersebar di berbagai 
wilayah Indonesia. Keempat tipologi bersumber dari pemikiran barat dan 
                                                          
48 As’ad Said Ali, Ideology Gerakan Pasaca Reformasi (Jakarta: Lp3es, 2012), 20 



































satunya bersumber dari pemikiran keagamaan (Islam) masing-masing tipologi 
ideologis ini memiliki pemikiran yang berbeda diantaranya yaitu, kiri-radikal, 
kiri-moderat, kanan-konservatif, kanan liberal dan Islamisme. Tradisi politik 
prancis yang memunculkan istilah kanan dan kiri, kolompok kanan adalah 
mereka yang mendukung kebijakan pemerintahan sedangkan kiri yang 
melawan terhadap kebijakan pemerintah. 
Ideologi kiri-radikal lahir dikarenakan adanya sebuah ketidak percayaan 
terhadap sistem demokrasi karena pada dasarnya sistem demokrasi dengan 
Liberalisasi ekonominya hanya menguntungkan kaum kapitalis. Mereka yang 
berhaluan dengan ideologi ini menginginkan adanya mobilisasi bagi 
kelompok-kelompok yang tertindas, terkhusus pada buruh dan petani. 
Kemunculan adanya wacana di Indonesia ini lebih diarahkan umtuk 
membangun sebuah demokrasi yang partisipatoris dengan adanya kesetaraan 
retribusi ekonomi. Kelompok ini bergerak melalui gerakan-gerakan sosial 
dengan membentuk Forn Perjuangan Rakyat (FPR) yang merupakan kelompok 
sosial dengan menyatukan kekuatan proletariat industry dan proletariat agraris. 
Ideologi kiri-moderat tidak sama dengan ideologi kiri-radikal, terdapat dua 
jenis yaitu sosial demokrasi dan gerakan sosial baru. Sosial demokrasi gagasan 
pokoknya berupa Welfare state serta merupakan kombinasi antara persamaan 
sosial dan pasar ekonomi. Sedangkan bentuk pergerakan lainnya melalui 
lembaga-lembaga perwakilan rakyat, sedikit berbeda dengan gerakan sosial 
baru yang lebih menginginkan adanya jalan demokrasi untuk memungkinkan 
wakil rakyat tidak diuntungkan dengan adanya sistem kapitalisme. Pergerkan 



































ini muncul dikarenakan untuk mencari adanya jalan tengah antara kapitalisme 
dan sosialisme dalam sebuah sistem Negara.   
Pasca adanya reformasi, gerakan sosial lebih identik dengan ideologi kanan. 
Sehingga dibedakan menjadi kanan-konservatif dan kanan-liberal, 
Konservatifme merupakan sebuah falsafat ilmu politik yang mendukung nilai 
tradisional dalam struktur demokrasi. Kelompok ini yang mengawal jalnnya 
arus reformasi agar nilai-nilai tradisonal seperti pancasila tidak larut dalam arus 
Liberalisme.  Sementara itu, kanan-liberal lebih cenderung berkembang sejalan 
dengan kelompok Kapitalisme dan filsafat Liberalisme yang dalam falsafatnya 
mereka berkeyakinan dengan adanya kebebasan individu untuk mencapai 
setiap tujuan yang diharapkan. 
Islamisme menjadi tipologi yang terakhir sebagai ideologi politik yang 
terbesar diantara yang lainnya. Secara garis besar ideologi ini terbagi menjadi 
dua yaitu Islamisme dalam katagori Islam Mainstream seperti Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah dan Persatuan Islam (PERSIS), dan yang kedua non-
mainstream yaitu merupakan satu gerakan baru yang mengikat diri dengan 
mejudkan adanya doktrin secara Khaffa berdsarkan dengan sumber yang 
literal. Ideologi ini serta varian-variannya bersaing dengan ideologi lain yang 
berasal dari barat untuk memperebutkan pengaruh politik dalam suasana 
liberalisme dalam dunia akademisi menyebutnya Islam Fundamentalis, seperti 
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front 
Pembela Islam (FPI). 
3. Gerakan Islam Kontemporer 



































Dalam sejarahnya, perjuangan Islam dengan pola Organisasi 
Kemasyarakatan (ORMAS) awalmulanya banyak dipergunakan oleh kelompok 
Islam Pembaharu, realita kontemporer Islam menunjukkan sering menempatkan 
dirinya bukan hanya sebagai ajaran melainkan sebagai ideologi. Adanya Islam 
politik yang direpresentasikan keberadaannya melalui partai politik Islam serta 
Islam kultral sebaga lawan dari Islam politik yang bisa melakukan aktivtasnya 
melalui saluran non-politik. Posisi Islam politik dapat di identifikasi melalui 





















































PROFIL GEMA PEMBEBASAN DI SURABAYA 
 
A. Sejarah Gema Pembebasan 
Sejarah Panjang keikut sertaan mahasiswa dalam memperjuangkan bangsa 
Indonesia diawali ketika masa kebangkitan Nasional bersamaan dengan lahirnya 
organisasi Budi Utomo 20 Mei 1908 ditandai dengan aksi Bersama buruh tani, 
rakyat miskin kota, membaur menjadi satu untuk menggoyahkan kepemimpinan 
Presiden Soeharto yang digadang-gadang sebagai dictator. Aksi ini terjadi karena 
semakin tidak adanya perubahan pasca Orba sehingga angka kemiskinan semakin 
memburu, koruptor semakin merajalela, dan hukum pun tajam kebawah. Saat 
decade akhir gerakan mahasiswa semakin stagnan sampai pada puncak reformasi 
tahun 1998. 
Pasca reformasi di Indonesia terdapat beberapa kelompok Islam yang 
mewarnai sistem politik Islam di Indonesia seperti kelompok moderat ke 
Indonesiaan yang di wakili oleh Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah selain 
itu juga terdapat kelompok Islam yang Fundametalis misalnya Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front Pembela Islam (FPI). 
Kondisi yang seperti ini justru membuat situasi politik Indonesia bukan hanya di 
penuhi dengan tuntutan terhadap kehidupan polotik yang lebih demokratis dan 
transparan, tetapi juga munculnya kelompok-kelompk Islamis yang menginginkan 
Indonesia lebih megarah kepada syariat Islam. 



































Melihat permasalahan mahasiswa serta bangsa Indonesia sehingga Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) memikirkan sebuah rencana untuk pengembangan roda 
organisasinya dengan membentuk devisi khusus dilingkup mahasiswa yaitu lajnah 
Mahasiswa yang terkenal dengan istilah HTI Chapter. Pada awal pergerakannya 
HTI Chapter mengalami kendala dalam melakukan proses rekrutmen dikalangan 
mahasiswa kendala tersebut bersal dari asumsi mahasiswa yang beranggapan 
mengenai HTI hanya merupakan kelompok keagamaan yang terdiri atas ulama serta 
ustadz yang hanya membahas persoalan agama saja. Melihat hal itu para aktivis 
HTI yang bersetatus mahasiwa di Kota Makasar kemudian memiliki inisiatif 
membentuk sebuah organisasi di kalangan mahasiswa untuk membantu HTI dalam 
melakukan infitrasi di kalangan mahasiswa tanpa menggunakan nama dan identitas 
HTI.  
Aktivis HTI di Makasar kemudian melakukan perkumpulan pada tahun 
2002 bertempat di taman wisata Bantimurung (Maros) dengan tujuan melakukan 
pembentukan serta melukuskan organisasi yang dimaksud, organisasi tersebut di 
beri nama Gerakan Mahasiswa Pembebasan atau kerap di kenal Gema Pebebasan. 
Tujuan di bentuknya organisasi ini untuk membantu HTI dalam menyebarkan ide, 
konsep daulah khilafah serta menjadi sebuah wadah dalam mengakomodasi kader 
dan sebagai represntatif dari sel pembagian kerja HTI dikalangan mahasiswa 
Indonesia.  
Pada periode awal Gema Pembebasan diketuai oleh Hakam dengan 
melakukan kegiatan terfokus dalam penguatan gerakan dan mensosialisasikan 
keberadannya. Proses pencapaian tahap awal ini terbilang gemilang karena pada 



































masa ini sudah mencapai tugas fungsinya secara normal sehingga melahirkan 
komisariat pertama kalinya di Komasariat Politeknik UNHAS. Dalam perjalanan 
Gema Pembebasan sempat mengalami kefakuman hingga pada tahun 2004-2006 
periode selanjutnya Gema Pembebasan di ketuai oleh Tamsil Hadi salah satu 
alumni dari jurusan Manajemen UNHAS. Setelah di lakukannya Muswil I 
(Musyawarah Wilayah) yang pertama Tamsil menggantikan posisi Hakam yang 
bertempat di Auditorium Pusat Studi Jepang Universita Indonesia sehingga pada 
tahun 2004 Gema Pembebasan di resmikanlah Gerakan Mahasiwa secara Nasional 
setelah mendapatkan musyawarah antar kader Gema Pembebasan dengan aktivis 
HTI.49  
Visi yang di usung gema pembebasan di Indonesia dalam menyiarkan ide 
dan gagasannya dikalangan mahasiswa sebagai upaya dalam tegaknya tatanan 
Islam di Indonesia.merujuk pada tatanan politik yang ada belum memberikan 
kebijakan secara tegas terhadap sistem pemerintahan, dengan adanya ide 
ditegakkanya sistem khilafa di negara Indonesia diharapkan Gema Pembebasan 
mampu menjawab segala pergolakan yang tejadi di dalam negara ini.50  
Pada tahun 2004-2008 tongkat kepemimpinan Gema Pembebasan di pimpin 
oleh Muhammad Rais dari hasil musyawarah mufakat secara terpilih yang 
dilakukan oleh seluruh pengurus Gema Pembebasan menggantikan posisi dari 
Tamsil Hadi. Pada periode ini kegiatan Gema Pembebasan lebih memfokuskan 
pengembangan jaringan kedalam ranah kampus-kampus besar yang berada di Kota 
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50 Agung Indri Widyatmoko Sunarno, Gambaran Umum Profil Organisasi, (Jakarta: Program Pasca 
Sarjana, 2009), 48 



































Makasar dengan salah satu pencapaiannya pada periode ini dengan berhasil 
terbentuknya komisariat baru di kampus UIN Alauddin dan Universitas Makasar. 
Selain itu juga berhasil mengembangkan sayap komisariat barunya di Universitas 
Negeri Makasar dengan terbentuknya Komisariat Gunung Sari, Komisariat 
Kampung Perang Tambung, Komisariat kampus Benta-banteng Fakultas Olahraga, 
serta Komisariat Kampus Tidung Fakultas Ilmu Pendidikan.51 
Pada tahun 2008-2010 terdapat kendala dalam roda organisasi Gema 
Pembebasan yaitu terjadinya kevakuman kepengurusan mulai dari tingkat wilayah 
hingga komisariat dikarenakan stagnan aktivitas seacra kesulurah tidak berjalan 
sebagaimana mestinya. Kefakuman ini dikarenakan adanya sebuah kebijakan dari 
HTI Pusat untuk membaurkan antara Gema Pembebasan dengan HTI Chapter 
dalam proses pengrekrutan kader-kader barunya di kalangan mahasiswa. Kebijakan 
ini di ambil karena HTI mencoba melakukan percobaan serta surve terhadap respon 
mahasiswa terkait bagaimana jika HTI yang secara langsung menyampaikan Ide-
ide serta gagasannya tanpa melalui Gema Pembebasan. Namun, wacana ini tidak 
terrealisasikan sehingga pada tahun 2011 kepengurusan di Aktifkan Kembali oleh 
aktivis HTI, hal ini mengindikasi terkait setrategi serta wacana HTI dalam 
perekrutan anggota dikalangan mahasiswa tidak berjalan secara maksimal.  
Sehingga terpilihnya Arif Shidiq Pahany pada tahun 2012 sebagai Ketua 
Gema Pembebasan pasca kevakumannya selama satu periode. Akibat dari 
kevakumannya ini Gema Pembebasan hanya melakukan kegiatan berupa penyiapan 
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Thesis (2015), Diakses Melalui: Http://Eprints.Unm.Ac.Id/1914/, 7 



































fondasi gerakan serta normalisasi kepengurusan kembali degan menyiapkan kader 
yang menempati jabatan pengurus di seluruh struktur kepengurusan baik dari 
tingkat wilayah hingga komisariat. Pada periode ini menuai sekala keberhasilan 
dengan membentuk komisariat baru di Fakultas Teknik Gowa serta berhasil 
menstabilkan roda organisasi sehingga kegiatan berjalan dengan normal kembali. 
Kepakakan sayap Gema Pembebasan secara lebar hingga sampai di propinsi 
Jawa Timur yang kemudian masuk keranah kampus-kampus besar di jawa timur 
seperti di Wilayah Suarabaya, Malang dan Jember.52 Kampus memang menjadi 
lading berkembangnya organisasi salah satunya di UIN Sunan Ampel Surabaya 
yang mulai berdiri dan masuk pada tahun 2014 yang didikiran karena factor 
kegelisaan mahasiswa di UINSA karena tidak adanya organisasi yang berani 
mengedepankan ideologi Islam di kalangan Mahasiswa. Sehingga dibentuklah 
musyawarah antara kader HTI yang kemudian menunjuk Hilmy Rosyid sebagai 
ketua pertama Gema Pembebasan di UINSA.53 
“kalau masuknya Gema Pembebasan di Jawa timur sudah agak lama mbk, 
cuman lupa tahunnya, perkiraan kisaran masuk di wilayah kampus Surabaya-
malang pada tahun 2008-2010”  
 
Tidak jauh berbeda latar belakang munculnya Gema Pembebasan di 
UNESA dan UNAIR yang ingin melahirakan organisasi baru di dalam kampus 
dengan lebih mengedapkan Islam di Unesa sendiri Gema Pembebasan masuk 
kedalam kampus sejak tahun 2008. Sedangkan di UNAIR sendiri Gema 
Pembebasan mulai masuk sejak di tahun terakhir 2008. 
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53 Suemin, Wawancara, 8 April 2019 




































B. Struktur Organisasi Gema Pembebasan 
Idealisnya didalam sebuah organisasi terdapat sebuah struktur organisasi 
yang memiliki posisi vital dalam pencapain tujuan dan fungsi dalam organisasi itu 
sendiri. Didalam organisasi terdapat struktur dan bagian yang saling berhubungan 
demi terciptanya kerja yang harmonis dalam pencapaian tujuan. Struktur organisasi 
dibentuk karena adanya visi, misi dan tujuan yang hendak dicapai. Dengan kata lain 
sebuah struktur adalah mesin yang akan menggerakan roda organisasi dalam 
suksesi tercapainya visi dan misi dalam tujuan organisasi tersebut. 
Adanya sistematika pembuatan struktur didalam organisasi akan terlihat 
dampak sebuah perubahan, misalnya dalam penambahan atau pengurangan dalam 
struktur organisasi GEMA Pembebasan yang mempunyai orientasi tujuan jangka 
pendek yang bebeda setiap tahunnya dalam pencapaian tujuan jangka panjang. 
Didalam struktur organisasi Gema Pembebasan tersusun secara sitematis baik dari 
tingkat pusat hingga perguruan tinggi dengan struktur baku Pengurus Pusat (PP), 
Pengurus Wilayah (PW), Pengurus Daerah (PD), dan Pengurus Komisariat (PK). 
Didalam pengurus pusat berisikan Ketua Umum, Sekertaris Jendral, Bendahara dan 
beberapa Devisi. Pengurus Wilayah merupakan representasi dari tingkat provinsi, 
pengurus daerah dari tingkat kabupaten atau kota, serta pengurus komisariat 











































Struktur Gema Pembebasan 
GEMA Pembebasan sebagai sebuah organisasi kampus yang berlandaskan 
pada asas Islam yang bertujuan untuk membumikan nilai-nilai keislaman di dalam 
kampus pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya, membutuhkan 
sebuah dinamisasi struktur yang selalu berubah sesuai dengan kebutuhan kampus 
dan masyarakat.  Perubahan-perubahan ini akan menunjukan semakin luasnya 
jangkauan dakwah dan gerak Gema Pembebasan dikampus Surabaya kedepannya.  
Di tahun ke satu dan ke dua bisa dikatakan adalah tahun penyolidan, pengompakan 
kader, struktur kerja, perapian gerak langkah, persamaan persepsi, visi, misi dan 
tujuan. Upaya demi upaya yang telah dilakukan berbuah pada kuatnya ikatan 
ukhuwah antar kader dan hubungan antar departemen yang semakin baik dan efektif 
sehingga gerak dakwah akan menjadi maksimal.  
“Kalau masalah sturuktur organisasi Gema Pembebasan masing-masing 
wilayah, cabang atau komisariat insyallah sama saja mbk karena dalam ADARTnya 
jadi satu dari pimpinan pusat, cuman saja terkadang dimasing-masing wilayah ada 
perbedaan tergantung hasil konferensi didalam forum dalam melangsungkan proses 
pembahasan ADART.”54  
GEMA Pembebasan baik di UINSA, UNESA, UNIAR di dalam strukturnya 
saat ini ada empat departemen, yaitu Departemen Syiar yang berfungsi sebagai 
syiar Islam lewat kajian-kajian keislaman, Departemen Media dan Jaringan yang 
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berfungsi sebagai penyampai nilai-nilai ke-Islaman melalui dunia maya dan juga 
berfungsi menjalin jaringan antar komponen-komponen baik didalam kampus 
ataupun diluar kampus, Departemen Kemuslimahan yang berfungsi sebagai wadah 
mengenai masalah muslimah, dan Departemen Foundrising yang berfungsi 
penopang kemandirian dalam bidang pendanaan. Departemen inilah yang 
menompang jalannya roda organisasi selama ini. 
1. Departemen Kastrat (Kajian dan Setrategi) 
Departemen ini terfokus dalam bidang pemikiran, keilmuan, penaggapan 
isu-isu yang sedang berkembang, serta pernyataan sikap GEMA Pembebasan 
di kampus Surabaya terhadap berbagai isu yang ada. Diharapkan dari 
departemen ini memunculkan kader yang mempunyai wawasan luas, berfikir 
kritis, berkeilmuan dan ke-Islaman yang lurus, mampu berargumen secara 
ilmiah, berfikir global, beraksi lokal, bertanggung jawab dan sanggup 
mengcounter berbagai pemikiran yang menyimpang dari Islam, memunculkan 
budaya ilmiah dan diskusi sehingga terciptalah kader yang mempunyai 
tsaqofah Islam yang mendalam dan mampu mengamalkanya. 
 “sebenarnya latar belakangnya adanya departemen ini agar ide kita, terkait 
ideologi Islam ini, terkait mainstrreamnya pergerakan Islamini, cakupannya 
lebih luas sebenarnya. Jadi fokusnya disana sebenarnya, bagaimana mahasiswa 
supaya tahu, apa yang kita perjuangkan ini masyarakat tahu, dan kita sama-
sama memperjuangkannya.”55  
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa landasan adanya 
depatremen ini dikalangan mahasiswa. 
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2. Departemen Ekstern 
Departemen ini khusus sebagai penghubung Gema Pembebasan UINSA, 
UNESA, UNAIR, dengan membangun afiliasi yang ada didalam maupun 
diluar kampus, menjalin kerjasama, kunjungan-kunjungan ke berbagai instansi 
sebagai penguatan eksistensi GEMA Pembebasan didalam masyarakat kampus 
maupun di masyarakat.  Departemen ini juga memegang peranan FSGP (Forum 
Silahturahmi GEMA Pembebasan) sebagai pengerat silaturahim antar kampus. 
Departemen ini sangat dibutuhkan mengigat permasalahan FSGP selama ini 
baik faktor eksternal maupun internal. 
3. Departemen Media dan Opini 
Departemen ini berfungsi sebagai petugas yang bersyiar lewat media, selain 
itu juga penggalang serta penyebar opini positif. Dan juga khusus bagian 
peliput dari setiap kegiatan yang di adakan Gema Pembebasan, dan sebagai 
kontroling media agar eksistensinya tetap terjaga. 
“ya, kita ada tim media kita, khusu. Jadi, kita professional lah. Tim-tim ini 
memang dilatih sesuai dalam bidangnya. Ada bagian editor, ada yang bagian 
memviralkan, ada juga yang bagian konseptor. Bahkan ada web ada juga 
fanspage facebook, kita mainkan itu.” (Terang Ghea). 
4. Departemen Syiar dan Pelayanan Umat 
Departemen ini khusus sebagai penyiar ke Islaman yang berfungsi sebagai 
pelayan umat, contohnya ketika terdapat mahasiswa baru yang kebingunan 
mebutuhakan informasi baik kos-kosan atau perkuliahan departeemen ini lah 
yang akan membantu dalam kebutuhan tersebut 













































Struktur organisasi Gema Pembebasan 
di dalam kampus 
 
C. Materi Dakwah Gema Pembebasan 
Menurut Bahasa dakwah adalah seruan. Sedangkan menurut istilah syariah 
dakwah merupakan seruan kepada manusia untuk memeluk dan mengamalkan 
Islam serta melakukan kemakrufan dan mencegah kemungkaran. Dakwah juga 
dapat didefinisikan sebagai upaya untuk mengubah masyarakat baik pemikiran, 
perasaan maupun sistem aturannya dari masyarakat jahiliyah ke masyarakat Islam. 
Terkait dengan dakwah ini Allah berfirman. Dalam al-Qur’an:  
 
 ُْعدٱ  َُىلِإ ُِلِيبَس َُِك بَر ُِةَمْكِحْلٱِب ُِةَظِعْوَمْلٱَو ُِةَنَسَحْلٱ ُ ۖ  م هْلِد  َجَو ىِتَّلٱِب َُىِه  ُنَسَْحأ ُ  ۖ  َُِّنإ َُكَّبَر َُو ه  َُملَْعأ نَِمب 
َُّلَض نَع ِۦهِلِيبَس ُ ۖ  َُو هَو  َُملَْعأ َُنيَِدتْه  مْلٱِب  
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunju Qur’an.56  
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Bagaimanapun cara yang dilakukan dalam berdakwah adalah suatu kewajiban 
seluruh umat muslim untuk mensyiarkannya. Masing-masing zaman dakwah tetap 
di laksanakan, dikerjakan di berbagai tempat, serta dilaksanakan dalam situasi 
apapun, tidak terkecuali di kampus sekalipun.57 Dakwah Kampus merupakan salah 
satu dari lingkup kecil wilayah perjuangan dakwah. Kampus merupakan lingkup 
terkecil dari wilayah untuk berdakwah yang dijalankan didalam kampus oleh para 
akademisi dengan harapan ilmunya dapat bermanfaat baik didalam kampus maupun 
masyarakat umum.58 Dakwah kampus bergerak di lingkungan masyarakat ilmiah 
yang mengedepankan intelektualitas serta profesionakitas. Dalam melangsungkan 
kegiatan berdakwah tidak lepas dari unsur-unsur yang menjadi komponen 
terpenting dalam proses dakwah untuk lebih mudah dalam mencapai tujuan 
dawkwah itu sendiri diantaranya. 
Pertama, Da’i merupakan salah satu hal terpenting dalam proses dakwah 
karena da’i ialah orang yang melaksanakan dakwah baik seacra lisan atupun tulisan, 
tugas utama seorang da’I ialah mengajak seseorang untuk menyeru, mengajak serta 
mengamalkan Amal Ma’ruf Nahi Mungkar (mengajak kebaikan dan mencegak 
kemungkaran).59 
Kedua, usur dakwah sealanjutnya Mad’u merupakan seseorang yang menjadi 
sasasran dalam berdakwah. Dalam hal ini mad’u terbagi menjadi 3 kelompok yaitu: 
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58 H. Fadlullah, Metodelogi Dakwah dalam Al-Qur’an, Diterjemahkan Oleh Ahmad Qosim (Jakarta: 
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kepompok pertama adalah seseorang yang cerdik dan berfikir secara kritis, serta 
sigap dalam mengakap persoalan, kedua, kelompok Awam yaitu golongan yang 
masih lambat dalam menangkap pemikiran atau pengertian secara kritis, dan 
golongan yang memiliki kesenangan untuk membahas sesuatu akan tetapi meliliki 
batas tertentu saja serta belum bisa membahasnya secara mendalam. 
Ketiga, Media Dakwah, merupakan media yang digunakan sebagai sarana 
dalam berdakwah untuk disamapiakan kepada mad’u.60 Semakin canggihnya 
teknologi dakwah lebih mudah di debarluaskan setra lebih efektif dengan adanya 
media, sarana yang digunakan dalam komunikasi atau visual bisa menggunakan 
televisi, radio, serta berbagai media yang lainnya. Sedangkan dalam pemanfaatan 
media melalui tulisan (bil qalam) dapat menggunakan media cetak seperti majalah, 
tabloit, dan bulletin. 
Keempat, Materi Dakwah, tujuan terpemting dalam proses dakwah adalah 
materi yang dissampaikan harus mengandung unsur akidah Islam sehingga tujuan 
dakwah tersampaikan kepada penerima serta dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari materi pokok dalam mensyiarkan ajaran Islam adalah mengenai Aqidah 
Islamiyah, karena sesuai misi dakwah di dalam Islam yaitu Menyempurnakan 
Akhlak karena didalam pembahasan Aqidah Islamiyah terdapat materi yang 
mengajarkan terkait moral, keimanan, serta syariah. 
Seperti yang di ungkapkan oleh ketua Gema Pembebasan UINSA pertama 
yaitu Hilmy yang mengatakan bahwa: 
“masalah dakwah itu semua sama saja, jadi yang dikaji materinya melalui kitab 
ini, ketika sudah matang dalam mengkaji kitab ini baru naik ke pelajar, masa pelajar 
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sudah habis3 kitab, kitabnya itu Nidzamul Islam, pembentukan partai, sama 
pemikiran Hizbut Tahrir, pertama kali materi yang dikaji itu mengkaji kitab taat 
peraturan system pergaulan dalam islam, hal itu yang hampir sama, cuman bedanya 
dengan Uslub (Polanya).”61  
 
Adapun beberapa materi yang kerap kali digunakan Gema Pembebasan baik di 
UINSA, UNAIR, dan UNESA adalah Kitab Nizhamul Islam (Peraturan Hidup di 
dalam Islam), Kitab Asy-Syakhshiyah Al-Islamiyah (Membentuk Kepribadian 
Islam), ada tiga jilid) dimana setiap pelajar mempunyai perbedaan dalam 
menyelesaikan kitab ad-Daulahtul Islamiyah (Pemerintahan Islam), Kitab At-
Tafkiir (Membangun Daya Berfikir), Kitab Sur’atul Badiihah (Kecepatan Berfikir), 
Kitab Al-Fikrul Islamiy (Pemikiran Islam  setiap kitab  tersebut  sesuai dengan  
tingkat pemahamannya biasaya materi dalam kitab ini di jadi dalam halaqoh (wadah 
atau medium yang digunakan dalam mengkaji ideologi pada gema pembebasan di 
Kampus Surabaya. Tujuan dakwah Gema Pembebasan di dalam kampus. 
 Selain mereka mengkaji kitab-kitab yang sudah tertera diatas, Gema 
Pembebasan juga memasukkan materi dakwahnya yang berkaitan dengan isu-isu 
didalam Negeri terkait pemerintahan, politik serta hukum yang ada di Indonesia 
kemudian menselaraskan isu-isu tersebut dan menjadikan Islam sebagai solusi atas 
segala permasalahan. Melalui program serta perencanaan yang di susun secara 
sistematis oleh Gema Pembebasan di kampus Surabaya, penulis dapat 
mengidentifikasi bahwa program yang relevan dapat menunjang terlaksananya 
strategi dalam menyebarkan ideologinya di kalangan mahasiswa. 
D. Sasaran Dakwah Gema Pembebasan di Kampus Surabaya 
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Secara epistimologi Mad’u yaitu seseorang yang menjadi sasaran dalam 
berdakwah atau sering kali disebut sebagai seseorang yang menjadi penerima 
dakwah dari pada da’i baik itu seacra individual ataupun kelompok, terdapat tiga 
golongan orang yang menjadi sasaran dakwah yaitu Mukmin, Kafir, dan munafik. 
Untuk menyelaraskan antara materi yang hendak di samapaikan sehingga mudah 
diterima oleh audiens perlu melihat sasaran yang hendak mendapatkan konsiderasi 
yang tepat diantaranya:62  
Pertama, kelompok masyarakat yang dilihat dari segi sosiologis, dari 
kalangan masyrakat terasingkan, pedesaan, perkotaan, serta masyrakat di daerah 
yang termarjinalkan. Kedua, kolompok masyarakat kedua ini dilihat dari struktur 
kelembagaan desa, pemerintah dan keluarga. Ketiga, dilihat dari tingjkatan usia 
yatu, anak-anak, remaja, dan orang tua. Keempat, sasaran yang berasal dari 
kelompok masyarakat dari segi social cultural berupa abangan, priyayi, santri. 
Kelima. Golongan masyarakat yang menjadi sasaran dari kelompok okuposional 
(profisi atau pekerjaan) berasal dari seniman, pegawai, mahassiwa, buruh petani, 
dan lain sebagainya.63   
Konsepsi dakwah dipahami oleh GEMA Pembebasan mereka yang 
menginginkan tegaknya Islam sebagai ideologi dan hukum di dalam Negara, dan 
juga menegakkan kembali adanya Khailafah Islamiyah.64 Tujuan dilahirkannya 
Gema Pembebasan adalah untuk mengajak mahasiswa menegakkan kembali ajaran 
islam sehingga Mahasiswa lah yang menjadi sasaran khusu Gema Pembebasan 
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dalam berdakwah agar Melalui lingkup kecil dari kalangan Mahasiswa yang dirasa 
mampu mendobrak perubahan baru serta masyarakat umum juga menjadi salah satu 
sasaran dakwah gema pembebasan. 
Sesuai dengan pemaparan diatas dapat ditarik benang merah terkait dakwah 
yang dilakukan Gema Pembebasan adalah mengajak mahasiswa melakukan 
kebaikan, dengan menjadikan ideologi Islam sebagai pergerakan mahasiswa serta 
























































IDEOLOGI GERAKAN KEAGAMAAN GEMA PEMBEBASAN 
 
A. Sistematika Dakwah Gema Pembebasan di dalam Kampus 
 Dakwah dan Islam itu ibaratkan dua unsur yang tidak dapat dipisahkan, 
tanpa adanya dakwah Islam tidak dapat berkembang. Sama halnya dengan 
berdakwah harus memiliki unsur dalam pelaksanaannya, adanya beberapa unsur 
dakwah harus dikuasai untuk misi keberhasilan dalam dakwahnya.65 Dalam dakwah 
terdapat sistematika yang merupakan suatu proses dalam menentukan cara serta 
daya upaya yang dilakukan untuk menghadapi objek sasaran dakwah dalam situasi 
dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dalam hal ini 
sistematika tidak hanya diperuntukkan untuk seorang da’i secara perorangan tetapi 
juga dibutuhkan adanya wadah sebuah lembaga atau organisasi Islam.66 
 Islam sendiri mengajarkan berdakwah yang berarti mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah agar dakwah dapat 
mencapai sasaran strategis berjangkan Panjang hal ini tentu sangat diperlukan 
sistem managerial komunikasi baik dalam perkataan maupun perbuatan yang dalam 
banyak hal sangat relevan dan terkat dengan nilai-nilai ke Islaman. didalanya 
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Sistematika dakwah yang dilakukan oleh Gema Pembebasan dengan cara 
membentuk jaringan dakwah kapus seluruh Indonesia hal ini dilakukan agar lebih 
mudah dalam menyampaikan pemikiran-pemikiran Islam dan solusi-solusi Islam 
atas segala permasalahan yang ada serta agar lebih mudah dalam melahirkan kader-
kader dakwah dikalangan Mahasiswa.  
 “jadi, kalau strategi yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir itu polanya hampir 
sama, materi dakwahnya sama semua, yang membedakan kalua dalam istilah 
Hizbut Tahrir itu sendiri polanya (Uslub)nya saja yang berbeda, yang di tetapkan 
di kampus ini, kita bisa berdakwah melalui media apa saja dengan cara yang baik-
baik”67  
 Pernyataan tersebut membuktikan bahwa Gema Pembebasan memiliki 
gerakan dakwah versi mereka sendiri, bukan gerakan kerohanian, gerakan 
kemanusiaan, dan lain sebagainya, terdapat beberapa sistematika dakwah yang 
dilaksanakan oleh Gema Pembebasan dalam menyebarkan ideologinya dikalangan 
mahasiswa di Surabaya diantaranya sebagai berikut: 
1. Pembentukan Kesadaran Opini Pembebasan 
 Sistematika dakwah yang dilakukuan dalam stratrgi ini merupakan dakwah 
yang disampaikan secara langsung ataupun tulisan dan terdapat jalinan 
komunikasi antara pemberi dan penerima dakwah tersebut. Penyampaian 
dakwah secara lisan dilakukan dengan cara melakukan diskusi melalui FGD 
(Forum Groub Discusion), Talk Show, Seminar, serta aksi turun kejalan, 
sedangkan penyampaian dakwah melalui tulisan disebarkan melalui Buletin, 
Website, serta Media Online baik Instagram ataupun Facebook. 
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Sistematika dakwah dalam hal ini digunakan melalui Bil Lisan (dakwah 
secara langsung) digunakan agar seseorang bisa mendengarkan secara langsung 
dan lebih mudah memahami terkait materi yang disampaikan oleh pendakwah, 
jika kemudian terdapat hal-hal yang belum dipahami bisa ditanyakan secara 
langsung kepada pendakwah agar lebih jelas serta mampu dipahami. Dalam 
metode ini Gema Pembebasan di Kampus Surabaya menyampaikan materinya 
secara Mau’Izhatul Hasanah (Suatu Pengajaran yang baik), yaitu dengan cara 
penyampain yang lemah lembut seperti ketika pelaksanaan Khutbah atau 
Pengajian. Jika kebanyakan ketika dakwah Islam menyampaikan isi dakwah 
beriskan peringatan-peringatan yang keras atau tentang hukum-hukum serta 
adzab-adzab yang tertulis didalam Al-qur’an untuk umat manusia yang sering 
kali melalaikan. Namun, berbeda dengan yang dihadapi adalah mahasiswa 
golongan ini pada umumnya lebih muda untuk diajak berfikir serta lebih mudah 
menerima pemikiran-pemikiran yang baru serta lebih tanggap terhadap 
permasalahn-permasalahan yang ada, oleh karena itu sistematika dakwah kepada 
kalangan mahasiswa lebih di titik beratkan kepada tahap berpikir kritis, 
berdialog, serta metode pengajaran, sehingga tidak mengandalkan perasaan 
semata. 
Mengasah berpikir secara rasional dapat melatih keseimbangan antara pola 
piker serta pola sikap, antara perbuatan dengan emosi, apabila dalam suatu pola 
pikir terdapat pola pikir yang Islami serta pola sikap yang Islami maka 
terbeentuklah sebuah syahsiyah Islam (kepribadian Islam).68  Alasan inilah yang 
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kemudian di gunakan oleh Gema Pembebasan didalam Kampus sehingga 
mereka memiliki strategi yang dilakukan dalam menjalankan roda organisasinya 
diantarnya adalah:  
Pertama, Forum Dialogika, forum ini dilakukan sebelum adanya musyiroh 
(demonstrasi) hal ini dimaksudkan agar lebih muda menggalang masa yang 
banyak, dialogika diterapkan dalam mengembangkan dirkusus pemikiran, 
wacana serta analisa yang dikemas dengan dialog secara interaktif disertai 
penulis dari berbagi persefektif serta menghadirkan pembicara baik dalam 
organisasi itu sendiri maupun organisasi keagamaan lainnya untuk 
melangsungkan jalannya kegiatan tersebut.  
Kedua, membuat suatu forum diskusi ilmiyah atau sering diseecut Islamic 
Intellectual Challenges (IIC), forum ini dibuat untuk memaparkan isu-isu 
Nasional dengan islam sebagai problematika Negeri sehingga dengan adanya 
forum ini diharapkan mampu meyakinkan mahasiswa bahwasannya Isslam 
adalah ideologi yang mampu menyelesaikan problematika yang ada. 
Ketiga, Memanfaatkan Media. Memasuki era modern mendapatkan materi 
dakwah lebih mudah kita akses melalui Media yang menjadi salah satu cara 
termuda dalam menyebarkan informasi baik berupa budaya, produk, atau pesan 
yang dapat memepengaruhi serta mencerminkan budaya dalam masyarakat itu 
sendiri.69 Media masa terbagi menjadi dua yaitu media cetak, seperti majalah, 
bulletin, koran, surat kabar dan lain-lain, seta Media Elektronik, seperti Televisi, 
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Internet, Youtube, Instagram, dan lain sebagainya, melalui media lebih mudah 
dalam melangsungkan komunikasi masa yang dapat menyampaikan pesan 
secara luas. Oleh karena itu, Gema Pembebasan juga menyampaikan dakwahnya 
serta ideologinya melalui media dakwah. Media ini digunakan sebagai salah satu 
sarana untuk menyampaikan gagasan-gagasannya kepada kalangan mahasiswa, 
salah satu media Gema Pembebesana berupa Bulletin yang didalamnya berisikan 
mengenai isu-isu negeri baik dari segi sosial maupun politik tidak hanya 
memeberikan penjelasan data dan fakta tetapi juga memberikan solusi 
fundamental serta ideologis. 
Tidak hanya menggunakan media cetak Gema Pembebasan Surabaya juga 
menyebarkan ideologinya melalui Sosial media berupa Facebook dan Instagram 
pemilihan sosial media di gunakan karena saat ini semua kalangan lebih mudah 
mendapat informasi melalui media sosial terutama kalangan pemuda. 
Sebelumnya sosial media hanya digunakan oleh para pengguna internet tidak 
digunakan untuk urusan dakwah. Namun, saat ini para pendakwah juga 
mempertimbangkan soal penggunaann media sosial dalam dakwahnya dari 
sinilah diharapkan nantinya akan terjadi sebuah kemuniaksi duah arah yang 
saling mempengaruhi dan diharapkan mahasiswa yang terrdapat didalam 
kampus terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran Gema Pembebasan sehingga 
pada akhinya mereka dapat bergabung dan menjadi bagian dari Gema 
Pembebasan. 
Selain penggunaan media Gema Pembebasan juga mengajarkan Musyiroh 
(demonstrasi) kepada masayarakat agar masyarakat dapat dengan mudah 



































memahami isu-isu social politik, ekonomi, serta permasalahan yang ada. 
Organisasi ini beranggapan bahwa Islam adalah solusi dari setiap permasalahan. 
Demonstrasi ini sebagai cara Gema Pembebasan dalam menyampaikan 
ideologinya dengan tujuan agar aspirasinya diliput oleh media sehingga 
masayarakat paham akan permasalahan yang terjadi serta mendapatkan solusi 
yang hendak ditawarkan oleh Islam. 
2. Membangun Jaringan Pembebasan 
Organisasi ke Islaman tidak hanya dapat mencapai tujuan organisatorisnya 
saja melainkan juga saling membangun serta menciptakan kerukuan antra 
organisasi keagamaan lainnya sehingga menciptakan kerukunan didalamnya. 
Keharusan ini tidak hanya dilakukan oleh organisasi Islam di dalam Negeri saja 
melainkan juga di Dunia, sebab tanpa adanya Ukhuwah Islamiyah 
dikahawatirkan akan menimbulkan perpecahan diantara umat Islam terbukti 
dalam kenyataannya umat Islam memili perbedaan dialam lingkup internal 
Islam. Berdasarkan dengan adanya alasan tersebut Gema Pembebasan 
menjadikan Ukhuwah Islamiyah sebagai asas dalam mengelolah organisasi 
sehingga mampu mengkomunikasikan visi, misi dan Ideologi yang di bawahnya 
agar lebih mudah dalam membangun jaringan Islam Ideoloogis. 
 Hal ini dilakukan karena pada dasarnya mengacu pada tiga bagian yang 
terhubung dengan peemebentukan perilaku manusia seperti penanaman 
pemahaman, pembentukan perasaan (afektif), serta tingah laku (psikomotorik). 
Bagian ini harus saling memiliki keterkaitan sehingga tidak meninbulkan 
perilaku atau perbuatan yang kurang menyenangkan ketika menghadapi 



































perbedaan secara internal didalam berorganisasi. Disinilah proses dakwah perlu 
mempertimbangkan sisi sosiologi, yang diharapkan mampu terjalin komunikasi 
yang berdampak pada peningkatan kesadaran iman serta terwujudanya ukhuwah 
Islamiyah yang menjadi timbal balik dalam menjalin jaringan antara organisasi 
dakwah kampus. Berlandaskan penjelasan diaatas menyatakan bahwa relevansi 
strategi dakwah Gema Pembebasan tidak dapat lepas dari strategi yang 
berorientasi pada pembangunan pemahaman islam yang berakhir dengan aksi 
nyata berupa perilaku sehari-hari dalam perbedaan pemahaman mengenai 
penerapan hokum Islam dengan Khilafah sebagai pengelolahnya. 
 
B. Strategi Kaderisasi Gema Pembebasan 
Rekrutmen merupakan salah satu hal penting dalam proses kaderisasi di dalam 
organisasi untuk terlaksanannya keinginan-keinginan tertentu yang harus dipenuhi, 
supaya organisasi tetap eksis. Tujuan adanya rekrutmen adalah untuk mendapatkan 
persediaan sebanyak mungkin calon anggota baru sehingga organisasi akan 
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pilihan terhadap calon 
anggota yang dianggap memenuhi standar kualifikasiProgram rekrutmen yang 
ideal. Upaya ini dilakukan agar didalam organisasi mendapatkan anggota yang 
berkualitas, dikarenakan anggota yang berkualitas mampu melanjutkan tingkat 
estafet organisasi. 
Menurut James M. Jasper, cara yang digunakan oleh organisasi dalam 
melebarkan sayapnya ada dua cara: Pertama, Recruiting Intimates, mengajak 
seseorang untuk bergabung karena hubungan pertemanna, keluarga, kerabat dengan 



































cara langsung juga bias mengajak seseorang melalui perantara media. Sedangkan 
kedua, Recruiting Strangers, yaitu merekrut seseorang untuk bergabung dalam 
suatu gerakan dengan menarik orang lain dengan cara ketemu langsung tanpa ada 
hubungan apa-apa sebelumnya, serta melalui media seperti mengirim brosur ke 
rumahnya atau ajakan ditempat umum, seperti “mari bergabung dengan kami untuk 
menghijaukan hutan kami”.70  
Strategi merupakan cara atau teknik untuk mencapai sesuatu yang dinginkan. 
Politik adalah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses 
pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama 
masyarakat yng tinggal dalam wilayah tertentu.  Jadi, strategi politik adalah ilmu 
tentang teknik, taktik, cara, kiat yang dikelola oleh politisi untuk mendapatkan dan 
mempertahankan sumber-sumber kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan 
keputusan politik sesuai yang diinginkan. 
“ya, kalau berbicara strategi itu sebenarnya ada tiga, yang pertama itu at tatsqif 
itu kaderisasi termasuk pembinaan, nah kaderisasi ini dilakukan melalui berbagai 
cara, diskusi, interpersonal dan lingkup mahasiswa. Kedua, ada al-ummah, itu 
mobilitas masyarakat, dulu itu ada 8 kelompok kalau sekarang ada 9 kelompok. 
Terus yang ketiga pengumpulan opini, penyerahan hokum, penyelarasan opini, biar 
sesuai.”71  
 
Sesuai hasil penelitian stratrgi meliputi memiliki beberpa macam yang 
mempunyai tujuan untuk mengajak mahasiswa berjalan sesuai denganadanya 
syariat Islam derta mengembalikan kembali tanatan pemerintahan bermodelkan 
khilafah seseuai dengan ide-ide yang ditawarkan oleh Gema Pembebasan.  Terdapat 
                                                          
70 Freeman & Johnson, Victoria (Ed), Wafe Of Prote: Sosial Movement Since the Six Ties. (Published 
in The United States of America, 1999), 72-74 
71 Hilmy, Wawancara, Jum’at 13 Maret 2020 







































1. Tahap Tatsqif (Pembinaan dan Pengkaderan)  
Ideologi menjadi kekuatan utama di dalam sebuah organisasi, Gema 
Pembebasan Surabaya menyikapi dengan matang terkait pembinaan terhadap 
kader dengan menanamkan keyakinan ideologi Islam serta pemikiran yang 
bersumber dari Aqidah Islam sebagai landasan pembahasan. Proses ini 
bernamakan Training pembebasan. Tanpa adanya kaderisasi organisasi tidak 
bias berkembang secara maju dan dinamis, jika diibaratkan kaderisasi seoerti 
jantung karena dapat melahirkan bibi-bibit baru penerus didalam organisasi. 
Dari sinilah kaderisasi diharapkan mampu melahirkan kader-kader yang 
militan.72 
GEMA Pembebasan di Kampus Surabaya telah menyiapkan anggotanya untuk 
bisa menjadi pelaku kaderisasi, mereka dididik dalam pertemuan seminggu 
sekali yang disebut Halaqoh Kader Pembebasan. Halaqah ini merupakan agenda 
rutinan tiap minggunya didalam halaqah ini membahas materi yang sudah di 
rancang secara sistematis.73 Keikut sertaan mereka dalam halaqoh ini 
menunjukkan bahwa mereka ikut bergabung kedalam organisasi ini dan 
melanjutkan dakwah GEMA Pembebasan Surabaya di kalangan mahasiswa. 
                                                          
72 Robby Satya Negara, Kaderisasi Gerakan Hizbut Tahrir Indonesia Pada Kalangan Mahasiswa 
Kampus Unair, (Skripsi Tidak Di Publikasikan) (2016), 54 
73 Ibid, 88 



































2. Tahap Taf’ul (Berinteraksi) 
Tahap ini merupakan tahap dengan umat, agar umat melaksanakan ajaran 
Islam dengan baik dalam kehidupannya. Pada tahap ini ada perjuangan politik, 
karena berhadapan dengan pemimpin kafir quraisy yang secara sosiologis telah 
mapan dalam masyarakat, dan secara teologis telah memiliki keyakinan sendiri. 
Dakwah dalam tahap kedua penuh dengan perjuangan, dan dinamika, karena 
tidak mudah merubah masyarakat yang terbelenggu oleh kekuasaan dan 
keyakinan tradisional untuk dirubah menjadi orang yang beriman kepada Allah 
SWT. 
3. Tahap Istilamu al-hukmi (Penerimaan Kekuasaan) 
Merupakan tahap peralihan kekuasaan dengan menerapkan Islam secara 
menyeluruh serta mendakwahkannya keseluruh plosok dunia.  
Dalam proses rekrutmen Gema Pembebasan Baik di UNESA, UNAIR, dan 
UINSA menerima anggota dari semua kalangan orang Islam laki-laki. Tanpa 
memperhatikan ras, suku, keturunan. Tidak ada syarat secara khusus dalam 
menerima anggota yang terpenting orang itu adalah Islam.serta keinginan sendiri 
menjadi anggota Gema Pembebasan tanpa paksaan serta menerima pemikiran dan 
gagasan-gasan yang sudah di rumuskan oleh Gema Pembebasan.74  Sehingga dapat 
di ketahui beberapa Dapat diklasifikasikan bahwa strategi rekrutmen yang 
dilakukan oleh gema pembebasan seperti: 
                                                          
74 Hizbut Tahrir, Mengenal Hizbut Tahrir dan Strategi Dakwah Hizbut Tahrir, (Bogor: Pustaka 
Thariqul Izzah, 2012), 27-28 



































Private Face to Face, dilakukan dengan cara hubungan kekerabatan, 
pertemanan dalam mengajak seseorang untuk ikut bergabung di dalam Gema 
Pembebasan, Contoh seperti umar mengajak amir untuk bergabung dengan Gema 
Pembebasan karena adanya hubungan pertemanan, dengan cara mengingatkan 
tentang syariah Islam, dengan meminjamkan buku atau kitab-kitab yang sering 
digunakan ketika melangsungkan kegiatan baik diskusi ataupun kajian. 
Public Face to Face, dilakukan dengan cara kajian umum, seminar, training-
training motivasi untuk menjaring masa supaya bergabung dengan Gema 
Pembebasan. Contoh kegiatannya, mengadakan kegiatan training motivasi untuk 
mengajak seorang mahasiswa melakukan jihad di era modern tanpa melakukan 
kekerasan. 
Public Mediate, penggunaan media secara public adalah media komunikasi 
perekrutan yang lebih menggunakan media yang bersifat massal dengan ruang 
lingkup yang lebih luas. Baik itu dilakukan melalui media elektro, media sosial 
mapun media cetak, seperti pengurus organisasi atau gerakan yang menyebarkan 
informasi mengenai perekrutan melalui media elektro seperti televisi, radio, media 
sosial seperti facebook, twitter, dan media cetak seperti Koran, pamplet atau brosur, 
bahkan memasang banner di tembok, jalan raya dan di area kampus dengan slogan 
yang menarik agar banyak orang yang tertarik dengan organisasi tersebut. Di sisi 
lain karena seseorang berawal dari penasaran untuk bergabung dengan organisasi 
itu, misalkan ketika membaca biografi tokoh yang fenomenal dan membaca alur 



































pemikiran tokoh tersebut, sehingga dirinya ingin menjalani proses di organisasi 
yang sesuai dengan pemikiran tokoh tersebut.75 
 
Jika dilihat dari strategi rekutmen yang digunakan oleh Gema Pembebasan di 
UNESA, UINSA, UNAIR memiliki pola kesamaan dalam rekrutmen kader dari 
mulai awal tahapan hingga melakukan Halaqoh (Kajian) sampai pada tahap 
pemantapan aqidah serta pola pikir anggota Gema Pembebasan. Namun, pada 
jumlah anggota kampus-kampus Negeri lebih memiliki jumlah anggota yang besar 
dibandingkan dengan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya karena adanya 
perbedaan cara atau strategi yang diatur oleh masing-masing kampus sesuai dengan 
ADART di kampus tersebut.  
“ya sama, semuanya sama dalam hal proses kaderisasi. Ya semuanya seperti itu, 
berjalan kayak gitu, dari kelompok kecil maksimal 3 orang, belum termasuk 
musrifnya yang kemudian mengisi materi tersebut, masksudnya seperti ini terus 
lanjut, tapi yang berbeda itu di uslub, polanya. Bagaimana uslub dakwah itu 
mengundang minat seseorang untuk sama-sama mengkaji khilafah syariah, itu yang 
berbeda, ada yang melalui media sosial, ada yang lewat seminar, kemudian turun 
kejalan yang untuk kemudian menambah simpati umat gitu, tapi pola rekrutmennya 
sama semua.”76   
                                                          
75 Muhammad chaiderrahman, gerakan mahasiswa pembebasan di kota makasar, (2012-2013), 
diakses melalui: Http://Eprints.Unm.Ac.Id/1914/ , 109 











































Adanya pemahama bahawa organisasi Gema Pembebasan memiliki pemahaman 
yang berbeda dibanding organisasi yang lebih dahulu ada di Indonesia seperti 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang menggunakan cara rekrutmen melalui 
pendaftaran, pengkaderan, menjadi anggota serta mendapatkan kartu tanda anggota 
dari organisasi tersebut. Hal ini menjadi salah satu faktor masahiswa UINSA 
kurang respon terhadap Gema Pembebasan. Namun ini tidak menjadi beban bagi 
Gema Pembebasan di UINSA strategi rekrutmen tetap dijalankan sesuai dengan 
syariat Islam yang ada di dalam Al-quran dan As-Sunnah dan strategi yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam menyiarkan syariat Islam.77 
 
C. Gerakan Sosial Gema Pembebasan 
Gerakan sosial keagamaan merupakan salah satu kegiatan berupa gerakan 
dari sekelompok organisasi baik dalam skala besar atau kecil yang menginginkan 
adanya suatu perubahan dalam tatanan sosial. Dewasa ini seluruh aktivitas Gema 
Pembebasan melakukan penguatan kegiatan yang berbasis masa serta sosialisasi 
mengenai ide-ide Gema Pembebasan. Ada beberapa bentuk kegiatan yang 
dilakukan seperti melakukan aktifitas ke masjid-masjid, membangun relasi antar 
pertemanan dan organisasi, memanfaatkan berbagai media, serta melakukan 
aktivitas pembingkaian isu melalui media tulisan, opini public, interpretasi teks dan 
lain-lain. 
Seperti yang di katakan Ahmad, “banyak sekali mbak, yang diadakan 
melalui kegiatan-kegiatan yang mengkaji islam, untuk tempatnya bisa di masjid, 
                                                          
77 Laily Risky Aditya Faqihatin Nurul, Strategi Rekrutmen Kader Hizbut Tahrir Indonesia Di 
Kampus UIN Suna Ampel Surabaya, Undergraduate Thesis, (2017), UIN Sunan Ampel Surabaya, 
Diakses Melalui: Http://Digilib.Uinsby.Ac.Id/20114/ , 



































bisa di warung kopi, kita juga bisa membuat kajian-kajian, kelompok belajar yang 
membahas masalah yang dihadapi, lalu kita tawarkan solusi syariah Islam.”78  
 
1. Memanfaatkan Relasi (Teman dan Keluarga) 
Dalam sebuah masyarakat tidak pernah lepas dengan dengan adanya 
interaksi sosial baik indevidu maupun kelompok, gerakan sosial cenderung 
berasal dari kelompok-kelompok yang kompleks serta memilih informalitas 
daripada kelembagaan yang terformalkan. Dalam melakukan gerakan sosial 
Gema Pembebasan lebih memilih mengajak teman terdekat atau anggota dari 
lintas organisasi ke Islaman sepert HMI, KAMMI, dan untuk mengikuti kegiatan 
Halaqoh. Halaqoh ini biasanya membahas isu-isu kekinian yang sedang terjadi 
di Negara serta Islam sebagai solusi dari permasalahan yang ada, selain itu dalam 
halaqoh juga disamapaikan ide-ide atau pemikiran Gema Pembabasan dengan 
tujuan agar hasil dari diskusi ini disampaikan kepada kahalayak umum. 
“Halaqoh itu umum minimal, namun materinya tidak terikat, pokoknya dia 
ikut dan sampai di tempat memiliki tujuan yang sama yaitu setuju terhadap 
syari’ah, poinnya yang keduayaitu dia menyetujui bahwasannya segala polemik 
yang ada ini perlu diatur oleh kepimpinan politis itu, yang namnya khilafah.”79 
2. Memanfaatkan Sarana Kampus 
Untuk pemaksimalan gerakan sosial kerapkali memanfaatkan beberpa 
sumberdaya organisasi agar proses penyampaian pesan serta rekturmen kader 
bias berlangsung dengan optimal. Beberapa bentuk pemanfaatan sumberdaya 
organisasi memiliki beberapa bagian seperti pembuatan wadah organisasi, 
                                                          
78 Ahmad, Wawancara, Sabtu, 14 Maret 2020 (Via Wa) 
79 Hilmy, Wawancara, Jumat, 13 Maret 2020 (By WA) 



































pengembangan jaringan, pemanfaatan actor dan anggota serta afiliasi dengan 
lembaga formal lainnya. 
3. Pembingkaian Isu Sebagai Pola Gerakan Gema Pembebasan Di Kampus 
Surabaya 
Gerakan sosial semakin kuat dari masing-masing organisasi di ukur dari 
seberapa dalam partisipasi anggota untuk ikut serta dalam aktivitas sosial. Dalam 
mengkaji hal ini diperlukan sebuah pendekatan gerakan sosial untuk mengetahui 
bagaimana setiap individu mengoptimalkan diri mereka sebagai suatu 
kolektifitas dalam perkembangan gerakan sosial penulis mengkaiatkan dengan 
pergembangan gerakan sosial yang di sebut dengan framing (pembingkaian), 
framing memiliki sebuah makna yang nantinya menka. Menka yang di maksud 
dalam Gema Pembebasan itu sendiri terlibat dalam kontruksi sosial berarti harus 
mengartikulasikan dan melebar luasakan kerangka-kerangka pemahaman yang 
mempengaruhi para calon pesrta serta publik secara luas agar terlibat dalam 
gerakan.80 Pembingkaian ini dapat dilihat dari pengelolahan isu baik isu nasional 
ataupun internasional. Adapun transformasi yang dihasilkan dari interpretasinya 
berupa bentuk kegiatan seperti demonstrasi, interaksi invidividu, pembuatan 
opini, penyebaran opini melalui bulletin atau sosial media dan propaganda. 
“Propaganda itu masksudnya bukan yang negatif, makanya butuh 
crosschek. Itu adalah opini saja sebenarnya. Jadi tidak berbau-bau negatif, tujuan 
itu yang sebenarnya. Itu untuk menyampaikan apa adanya, bahasa-bahasa apa 
adanya. Disaat media mainstram tidak memberitakan yang sepatutnya kita 
                                                          
80 Arifin, Ideologi dan Praksis Gerakan Sosial Kaum Fundamentalis: Pengalaman Hizb Al-Tahris 
Indonesia, 40 



































bilang, jadi kita yang buat gitu, loh. Bisa saja mereka yang berbuat 
propaganda.”81 
Proses pembingkaian lainnya terlihat dalam pembentukan wacana Khilafa 
Islamiyah dalam melakukan diagnostik terhadap kondisi sosial-politik umat 
Islam dimana Gema Pembebasan dikampus Surabaya menyimpulkan bahwa 
terdapat rapuhnya tatanan pemerintahan baik dari segi sosial-politik umat islam 
yang diakibatkan oleh intrtvansi politik barat terhadap negara-negera Islam. 
Kemudian, secara internal Islam gagasan politik Islam tidak lagi di praktekkan 
oleh seluruh umat Islam di dunia. Oleh karena itu melalui pembingkaian isu serta 
Islam sebagai solusi yang nantinya diharapkan Gema Pembebasan sebagai 
perbaikan tatanan politik umat Islam dengan tegknya kembali Dullah Islamiyah 
serta mengembakikan keadaan umat dari pengaruh ide-ide barat seperti 
demokrasi, skularisme, kapitalisme, dan lain sebagainya. 
4. Gerakan Sosial Gema Pembebasan Pasca Adanya Perpu Nomor 2 Tahun 2017 
Adanya peraturan baru pemerintah yang mengatur terkait organisasi 
kemasyarakatan dalam undang-undang (Perpu) no 2 tahun 2017 yang 
menegagkan kembali sikap pemerintah bahwa tidak ada tempat lagi bagi ormas 
radikal serta anti ideologi pancasila di Indonesia. Meskipun hal ini menuai 
banyak pro dan kontra dari masyarakat baik dari haluan kiri atau ekstrim kanan 
dari sebagaian golongan umat islam, latar belakang mengapa pemerintah 
mengajukan Perpu nomor 2 tahun 2017 tentang organisasi kemasyarakatan 
tersebut bukanlah organisi yang anti ormas Islam, melainkan ke khawatiran 
                                                          
81 Ghea, Wawancara, 19 Maret 2019 (Via Wa) 



































pemerintah terhadap organisasi yang anti terhadap ideologi Pancasila, undang-
undang dasar 1945 serta Bhineka Tunggal Ika yang disebarkan oleh beberapa 
organisasi kemasyarakatan sebagaimana tertuang dalam pasal 59(4)(b) dalam 
PERPU Nomor 2 tentang ormas tersebut yang menyatakan bahwa ormas 
dilarang menganut, mengembangkan serta menyebarkan ajaran paham yang 
bertentangan dengan pancasila. Dukungan terhadap disahkannya peraturan 
pemerintah pengganti undang-undang tersebut menjadi undang-undang pun 
tidaklah bulat, terdapat 7 fraksi DPR yang menyetujui sedangkan tiga fraksi 
lainnya tidak menyetujui atau menolak.82  
Organisasi kemasyarakatan yang terdampak adanya perpu tersebut adalah 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) melalui Perpu langkah awal pemerintah adalah 
dengan mencabut status hukum HTI berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Hukum dan HAM nomor AHU-30.AH.01.08 tahun 2017 tentang pengesahan 
pendirian badan hukum perkumpulan HT, adanya pencabutan tersebut maka 
seluruh aktivitas kegiatan harus di hentikan termasuk dawah, diskusi, 
propaganda dan lain sebagainya. Meskipun secara de fakto HTI di bubarkan 
namun secara pergerakan dakwah mereka tetap aktif melakukannya baik secara 
langsung ataupun melalui media masa.83 
                                                          
82 Reza Mardhani, Wacana Khilafah Pada Kanal Yotube Gema Pembebasan, UIN Syarif 
Hidayatullah, Skripsi (2028), Diakses Melalui:  
Https://Scholar.Google.Com/Scholar?Hl=Id&As_Sdt=0%2C5&Q=Reza+Mardhani+Wacana+Kha
lifah&Btng=#D=Gs_Qabs&U=%23p%3doqxv_Osmpm4j,  
83 Nur Hasan, Muhammad Pramudi, Gerakan Sosial Keagamaan Dan Agenda Politik Kelompok 
Radikal Pasca Pemberlakuan Perpu Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Organisasi Masayarakt: Studi 
Kasus Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), UIN Walisongo Semarang (2018), Diakses Melalui:  
Https://Scholar.Google.Co.Id/Scholar?Hl=Id&As_Sdt=0%2C5&Q=Choirul+Huda+Relevansi+Ger
akan+Mahasiswa&Btng=,  



































Berangkat dari permaslahan diatas harus ada kebijakan baru terhadap HTI 
di ranah kampus termasuk Gema Pembebasan yang ada di Kampus Surabaya 
memalui pengaplikasian model deredikalisai. Bagaimana sebuah model 
deredikalisasi yang efektof sehingga mampu meluruskan kembali paham 
kebangsan dan rasa cinta tanah air dan juga dari organisasi yang baru lahir akibat 
dampak HTI di bubarkan. Meski secara hukum HTI dibubarkan tetapi paham 
khilafah tetap disebarkan slah satunnya adalah melalui organisasi Gema 
Pembebasan beberapa pihak organisasi ini menyebutkan bahwa akar dari HTI 
diranah kampus.84  Meskipun belun diketahui secara pasti benar atau tidaknya 
pernyataan ini, Gema Pembebasan memang aktif menyebarkan paham khilafah 
dapat di lihat dari salah satunya melalui bulletin yang di sebarkan Gema 
Pembebasan UINSA di masjid-masjid sebelum sholat Jum’at di mulai. 
“ide-ide yang dibawakan Gema Pembebasan juga kerap kali mendapat 
tantangan oleh pihak lain, seperti dalam wawancara ghea mengatakan kerap kali 
dialog-dialog mereka dibubarkan. Mereka juga sering dituduh intoleransi, anti 
kebinekaan, anti Pancasila, dan lain sebagainya. Setelah hadirnya Perpu Ormas, 
tuduhan tersebut semakin menguat dan sering juga mereka dikatakan ingin 
berbuat, padahal menurutnya kekuatan gema pembebasan hanya berdasarkan ide 
dan fakta. Namun demikian, semua tantangan ini tidak akan membuat Gema 
Pembebasan berhenti menyuarakan aspirasinya dan mereka akan tetap bergerak 
menyuarakan dakwahnya walaupun memerlukan pekerjaan yang ekstra lebih.”85  
Pasca adanya Perpu tersebut ranah gerak Gema Pembebasan di dalam 
kampus tidak lagi secara terbuka mereka memiliki strategi baru yang diharpkan 
nantinya tetap menyiarkan dakwah serta pemikiran-pemikian gema Pembebasan 
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diantaranya. Pemebentukan Wacana di Media Online ataupun Ofline, pemilihan 
media sebagai salah satu cara Gema pembebasan pasca adanya Perpu merupakan 
salah satu langkah efektif untuk tetap menyiarkan ide-ide pemeikirannya serta 
misi dakwah yang merekah emban agar tetap tersampaikan kepada kalangan 
mahasiswa.   
Dengan hardirnya sosial media yang saat ini sedang marak digunakan 
pemikiran mereka lebih mudah di tuangkan dalam melalui Youtube, Instagram, 
dan akun Facebook. Di dalam media mereka menyarakan opini, berupa saran 
ataupun kritik kepada pemerintahan yang sedang berjalan, beberapa saran yang 
diberikan berisikan solusi yang Islam sarankan untuk segala masalah yang ada, 
serta adanya wacana penegakan kembali sisten Khilafah di Indonesia.86 
 
D. Ideologi Gerakan Sosial Keagamaan  
Gerakan sosial keagamaan hadir untuk merespon adanya berbagi kondisi 
sosial, politik, ekonomini yang dihadapi umat Islam, kemunculan gerakan sosial 
keagamaan merupakan menifestasi dari panggilan untuk terlibatsecara aktif dalam 
proyek kemanusiaan untuk mentransformasikan kehidupan sosial masyarakatlebih 
berkualitas, berdap, serta mereflesikan nilai-nilai profetik Islam. Secarah panjang 
Gerakan Sosial diberbagai belahan dunia, muncul untuk menyikapi keterpurukan 
umat Islam. Seperti kemunculan Ikhwanul Muslimin di Mesir yang merupakan 
respon terhadap runtuhnya Khalifah Turki Usmani, Hizbut Tahrir juga dipandang 
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sebagai respon terhadap ekspansi zionis dan barat yang begitu kuat ke jantung uat 
Islam di Palestina, hal yang sama juga dialami oleh gerakan sosial di Pakistan hadir 
untuk merespon peluang politik yang terjsedia pasca berpisah dengan India.87   
Dilihat dari sudut teori gerakan sosial dapat digolongkan menjadi dua 
pendekatan. Pertama, pengeikut “the new orientalisme” yang menitik munculnya 
gerakan Islam sebagai Wujud dari pengaruh adanya tafsiran baru mengenai ajaran 
agama sehingga adanya suatu gerakan muncul dianggap bermula dari ide dan 
gagasan keagamaan, yaitu adanya salah satu tokoh kharismatik dengan secara tidak 
langsung gagasan ke-Islamnannya mempunyai pengaruh besar untuk melakukan 
perubahan serta pembaharuan. Oleh karena itu, para pendukung gerakan ini 
kabanyakan di ikat oleh komitmen terhadap pemahaman tertentu yang menjadi 
legitimasi dan tujuan, serta merumuskan konsep dan bentuk gerakan dalam situasi 
politik dan ekonomi yang mereka hadapi. Kedua, gerakan sosial yang muncul dari 
kalangan the new sosial history, yang lahir dari kesadaran kolektif di kalangan 
Islam yang lebih bermula dari pertanyaan sosiologis, mengapa suatu gerakan ini 
muncul? Meskipun dalam retorika dan idiom-idiom gerakan itu menggunakan 
Islam, namun bagi kalangn ini yang penting harus dipahami, apakah ada kekuatan 
sejarah baru yang sungguh-sungguh menggerakkan dibalik kemunculannya. Sebab, 
suatu gerakan meskiun mengatasnamakan Islam namun sesungguhnya faktor yang 
kuat adalah karena perasaan bersama tentang perlunya menghimpuni diri untuk 
kepentingan sosial ekonomi, atau politik.88  
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Dalam diskursus keilmuan sosial, kedua pendekatan tersebut sebenarnya 
tidak lagi memiliki batas yang jelas terdapat tumpang tindih dan konvergensi 
diantara keduanya. Namun juga didalam aliran akademik, corak dan komitmen 
intelektualnya masih dapat dibedakan. Mereka yang masih pecaya terhdap kekuatan 
Ide sebagai pengaruh sejarah (islam as normative system), lebih mengutamakan 
diskursus elite dalam menelai dimana letah pengaruh suatu gerakan. Sedangkan 
yang mempercayai bagaimana Islam yang aktual ada dalam perilaku seahri-hari, 
lebih tertarik pada budaya rakyat (the study of popular culture) sebagai ekspetasi 
ril yang menjadi titik perjumpaan bagaimana budaya yang bersifat semi-otonom 
(dikalangan bawah, buruh dan petani), memiliki potensi perlawanan politik.89  
Dalam realitanya modernitas telah melahirkan fragmentasi sosial bahkan 
globalisasi lebih digerakkan oleh kapital dari pada ide kesadraan kolektif yang telah 
menjadi sumber kekhawatiran yang meluas. Sesudah kemerdekaan sosial apakah 
masih bisa diatasi misalnya aksi-aksi sosial yang baru, dan bukan semata-mata 
menyerah terhadap logika pasar. Apalagi masalah saat ini yang kerap kali muncul 
terkait konflik dalam mencari model kultural ketimbang isu tentang bagaimana 
mencari model ekonomi atau redistribusi sosial dalam rangka menjawab 
kemiskinan dan marginalisasi masyarakat. Wacana ideologi neo-libralisme seolah-
olah menjadi evolusi sejarah yang di terima dan berjalan dengan semestinya, 
berpinda dari satu keadaan ke keadaan yang lainnya tanpa ada kepercayaan lagi 
bahwa terdapat kekuatan transformatif sosial (sosial is self transfornative capacity) 
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yang bisa dilakukan oleh gerakan-gerakan dari lapisan masyarakat bawah untuk 
mengubah nasibnya sendiri.90 
1. Islamisme dan Gerakan sosial 
Belakangan ini Islam menjadi bagian dari gerakan sosial melalui 
ideologinya hal ini dikenal dengan istilah Islamisme. Dimana merupakan 
fenomena modern serta kelompok Islam diseluruh dunia yang menggambarkan 
Islam sebagai politik dalam urusan Negara.91 Kelompok Islam ini Kelompok 
Islam ini lebih dipandang sebagai politik ideologi kontemporer untuk turut 
mengajak individu lebih berpengaruh dan sering terlibat dalam gerakan-gerakan 
islam, serta mengintegrasikan mereka dalam suatu gerakan sosial baru yang 
menghasilkan kehadiran demokrasi, keadilan sosial, dan kebebasan. 
Terlepas dari Islam senagai ideologi, secara umum terdapat dua interpretasi 
untuk memahami pergerakan politik agama di era modern. Pertama, kelompok 
tradisional yang menggambarkan Islam sebagai gerakan reaktif atas nilai-nilai 
modern yang lekat dengan budaya barat yang umumnya anti terhadap 
demokrasi. Kedua, kelompok yang memandang bahwa islam adalah gerakan 
agama yang memandang bahwa Islam adalah gerakan agama yang merupakan 
menifestasi atau reaksi kepada post modrnitas sekural yang di universalkan. 
Geeakan sosial dalam realtitasnya merupakan entitas yang begitu dinamis, dan 
terus bergerak. Ep Thomson memaparkan bahwa gerakan sosial bukanlah 
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sebuah benda, gerakan sosial merupakan sebuah proses serta fenomene histori 
yang harus dipelajari dalam jangkauan waktu tertentu.92   
2. Relevansi Gema Pembebasan dan Gerakan Sosial Keagamaan  
Sesuai analisis dari peneliti bahwasannya Gema Pembebasan merupakan 
gerakan keagamaan yang beresekala nasional meskipun tidak memakai 
kekerasan pada aktuvitasnya, tetapi mereka bergerak melibatkan ideologi, 
organisasi, serta jaringan yang sangat luas. Infiltrasi pemikiran ideologi sama 
bahayanya dengan hardpower yang bisa digunakan oleh kelompok terorir, oleh 
karena itu, program deredikalisasi ini tidak mungkin dilakukan oleh komponen 
di dalam kampus atau mahasiswa sendiri. 
Gerakan mahasiswa juga bias dikatakan sebagai gerakan sosial, 
kemunculannya karena terdapat keingina tertentu, salah satu bentuk motivasinya 
yaitu berupa adanya keinginan untuk mengadakan perubahan atau koreksi 
terhadap hal yang menyimbang dari tatanan Islam baik dari kehiudpan sosial 
atau penegakan hukum dalam negara. Sebagi gerakan mahasiswa cenderung 
bermuara idealisme subjektif mahaiswa akan kondisi sosialnya. Tegaknya 
demokrasi harus dianggap sebagai cara atau metode yang sifatnya tidak tetap 
sehingga kebanyakan tergantung pada ijtihad-nya dan tergantung mau 
digunakan untuk tujuan apa. Pandangan Ignes Kladen yang menempatkan 
demokrasi sebagai cara pemenuhan kebutuhan manusia sebagai maqoshid dalam 
agama Islam.93  
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Gema Pembebasan sebagai organsisasi ekstra kampus, memiliki basis 
ideologi Islam yang memiliki pendapat bahwa adanya keinginan untu 
menetapkan syariah dalam kehidupan sehari-hari. yang berorientasikan pada 
penegakan serta pengamalan Islam dengan tegaknya negara Khilafah yang 
menghendaki perubahan secara fundamental tanpa menggunakan kekerasan 
dalam setiap aksinya, sehingga ide-ide pemikiran Gema Pembebasan mudah di 





1. Sejarah Gema Pembebasan 
Sesuai dengan penjelasan serta Analisa pada pembahasan-pembahasan 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa sejatinya Islam adalah ideologi atau 
jalan hidup, yang didalamnya terdapat aturan-aturan bagi kehidupan manusia, 
baik berkeluarga, bermasyarakat maupun bernegara. Islam adalah salah satu 
solusi dari berbagai permasalahan yang ada. Oleh karena itu, sejarah Gema 
Pembebasan awal mula pembentuknnya di mulai pada tahun 2002 dengan 
terpilihnya Hakam sebagai ketua pertama, selama masa kepemimpinannya roda 
oganisasi mengalami kefakuman hingga tahun 2004 yang kemudian di adakan 
Muswil I (Musyawarah wilayah) bertempat di Auditorium Pusat Studi Jepang 
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Universitas Indonesia yang kemudian terpilihnya Tamsil selaku ketua periode 
selanjutnya visi yang merek usung pada awal masa kepemimpinannya yaitu 
terfokus menyiarkan ide-ide serta gagasan dikalangan mahasiswa sebagai upaya 
dalam tegaknya tatanan islam di Indonesia. Pada tahun 2004-2008 tongkat 
kepemimpinan di gantikan oleh Muhammad Rois dari hasil musyawarah 
mufakat secara terpilih yang dilakukan oleh seluruh pengurus Gema 
Pembebasan. Pada periode ini Gema Pembebasan lebih memfokuskan pada 
pengembangan jaringan kedalam ranah kampus-kampus besar yang berada 
dikota makasar. 
Pada tahun 2008-2010 mengalami kendala pada roda organisasi yaitu 
terjadinya kefakuman kepengurusan mulai dari tingkat wilayah hingga pimpinan 
komisariat dikarenakan stagnan kepemimpinan secara kesuluruhan tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. Di tahun 2012 Gema Pembebasan mulai aktif 
kembali dengan terpilihnya Arif Shidiq Pahany, dimasa kepemimpinannya 
Gema Pembebasan berhasil mengepakkan sayap lebar hingga masuk kewilayah 
Jawa Timur serta kampus-kampus besar di Surabaya baik di UINSA, UNAIR, 
dan UNESA. Di uinsa sendiri Gema Pembebasan mulai masuk pada tahun 2014 
sedangkan di Unair di tahun terakhir 2008. Dengan ide-ide pemikirannya serta 
strategi dakwahnya yang diserukan kepada kalangan mahasiswa sebagai fiew of 
live dimana Islam bias dijalankan secara sempurna apabila Islam digunakan 
sebagai pijakan hidup. Ideologiyang mereka bangun diharapkan nantinya akan 
melahirkan massa yang banyak sehingga misi tegakknya negara khilafah dapat 
terwujud. 



































2. Strategi Gerakan Gema Pembebasan 
Sesuai dengan hasil penelitian terkait strategi gema pembebasan di dalam 
kampus dalam menyebarkan ideologinya dikalangan mahasiswa maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa strategi yang digunakan adalah sebgai berikut: 
a. Pembentukan Kader Pembebasan 
Penyanggah utama dalam sebuah gerakan adalah ideologi yang mereka 
bangun serta pengembannya. Maka Gema Pembebasan di Surabaya lebih 
menekankan dalam hal pembentukan kader mahasiswa dengan menanakan 
keyakinan serta pola berpikir yang bersumber dari aqidah Islam sebagai dasar 
pembahasan. Proses ini dilaksanakan dalam bentuk training pembebasan. 
b. Pembentukan kesadaran opini pembebasan 
Perubahan secara nyata akan terlihat apabila masyarakat terbebaskan dari 
ide-ide bobrok dan menggantinya degan ide Islam, kemudian ide Islam yang 
ditegakkan dijadikan sikap, pendapat, kesadaran serta gerakan Bersama 
menuju perubahan. Untuk itulah Gema Pembebasan menyampaikan 
aspirasinya dalam bentuk media baik Bulletin, Jaringan Sosial, Facebook 
atupun Youtube.  
c. Membangun jaringan pembebasan 
Adanya persamaan visi dan ideologi anatta elemen akan membakar 
seamangat gerakan pembebasan yang dilakukan oleh mahasiswa semakin 
signifikkan. Oleh karena itu Gema Pembebasan di Surabaya berusaha 
mengkomunikasikan visi, misinya kepada kalangan mahasiswa sehingga 
terbangun aringan Islam Ideologis. 



































Tidak hanya itu pasca adanya Perpu nomor.2 tahun 2017 yang mengatur 
terkait Ormas meski Gema Pembebasan Surabaya geram akan keputusan ini mereka 
tidak begitu saja membubarkan organisasinya justru langkah jitu mereka tempu 
dengan memanfaatkan Sosial Media sebagai cara agar ide-ide serta pemikiran 
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